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i.l Latar Belarang

Secara historis, kenaikan konbribusi industri  pengolanan
terfadap output dan Etenaga Yerja  yang menyertal peEningkatan
pendapatan per kapita dan penurunan relatif kontriowusi di sek tor
peErtanian adalah @#grupakan generalisasl $andg tErDALKY mengena:

1)
penbengunan [Chenerw, L1984, o.ll.

Menurut Baris-garis Besar Haluan Negara [GEHM) tabun 198H,
peambangunan industri merupakan bagian dari pemoangunan ekonoml
Jangka par i ang LUy Culk mencapal sSCruktur SR Onoma ¥ arg SEmai i
seimbang di mana sekigr industri yang maju dan didukung oaleh
cektor pertanian ¥ A tangguh. Salaniutinva, proses
industrialisasi bharus mampu mendorong berkembangnya  fndustri
sebagal penggerak witama pertumbuhan skonomil, pencigtaan lapangan
kerja baru, Sumnber peningkatan ekspor dan penghematan devisa,
penunjang pembangunan daerah, penunjang pembangunan sektor—sektor
lainnya serta sebagai wahana pengesbangan dan panguasaan
texknologa. Derrvgam demikian,; dapatl kita simoulkan Danwa
PEmDAN LT Ary Bk e L Indones4la ImEmpuUn Y al M a@an yang besar
tertadap sekicr Lndustirl ssbagail mobtor pembangunannya.

Data dari World Develggment Report 1990 menwnjukian bahwa

Indonegsta Aacia tanun 19898 memilik! produk mnasicral bruto [FPMNHE)

pEr Eapita sgbgsar U ¥ 340, Ddari 121 negara yang oL kerampie | A,

w2}

[ngdonesia masuk dalam (elomibok negara berpendapatan rencah.




Filibat dari pendapactan per saplilbanra, [noonesia masio oL Wl o
ratai-rata kelompork negara tersebut. Jika dibancind<an Bahun 194!
indonesia mengalami. pertumbunan PHNE per kapita sekitar 4,7 oBrs:c
"pada periode 1955 - 1588. Laju psrtumbunam —arsehut tarmas.
tinggi. Bila melibhat struktur produksinya: (al. <scot~ibusi sekit
pertanian terhacap PIOB mengalamil perurunan, yvakni dary. Sea perse
[1765] menjadi 24 persen {[1988). Dipandingkan kelompoxk negar
berpendapatan rendah lainmva, penurunan kontribusi ini EoEmasi
cepat: (bl. LYXontribusi sektor inoustcri terbhadag POB mencalam
gEningikatan, yakni dari 13 persen {(1943) menfani 54 2 gerae
(1988 ) ; (2}, Xontribusi sektor Industri pengolarnan terhadap PC
mengalami peningkatan, vyaknmi dari B persen (12955 menjaal 1
pErsen |[1LFEH). Menurut klasifikaasai UNIDO, suatu negara dikataka
dal am proses irmdustr-ial issasd jrka rasio milaz cambain industr
pengolahan terhadap PDE nvya adalah antara 10 himgga 20 perse
{Moh. Arsiad Anwar, 1987, p- @l1l). Dengan demikian, jik
Indonesia dimasukkan dalam klasifikasi UMIDO tersebut, mak
Indonesia masuk dalam kelompok nedgara dalam arose
industrial isasi (ifndustrializing cCountry).

Mamin, apakah indikator UNIDO ini yang meEngk.asifikasika
Indonesia sSebagai negara ogalam proses inditstrialisasl rela
meEmun Juk kan fenlis transformasi struktural aalam perskonomla
Ingdonesia 7 Terutama dengan adanyae fasilitas-"as.litcas yan
diberikan peamerintah  terhadap perkembangan sextor industr
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penogolaban Inl Sila dikaithan gengan sebijaksanaan Serdacangan.

Pamberian fasilitas Eersebut terubama bersifat orocteksig baik
3

tarif maupun bukan tarzf. Adaoun Demberian fasilictas—fasilitas

o
tersebut tidak hanya terladl di Indonesia sala, malainkan juga 91
nEgara-negara sedang beritembang lainnya. Hal tersesuc berkal tan
all

gengan The LaTane induscsy grgunen s, yakmi pemberian parlinoungan

SEmENTara o0agl indusiri—ilndustrli yang masih baru dalam menghagdapl

pErsaingan pasar dunia. Hal tersebut Juga berkaitan dengan

ipwarg—=Ilooking =strFacegy wang omumnva juga: berlakuy di negara-—

nEgara Sedanc BErkembant - Ma=nalannya SEkarang agalan dapacan

perlindungan tersebut masih dalam batas—batas ¥ @ang dapat

i

ditearima atau tidak 7 Adapun toleransinya dipengaruni olen

pertimbangan—-pertimbangan Sebagai berikut: swmaktu, Desar aan

caranya proteksi diberikan.

Masalah lain yvang cukup pokok bagi Indonesia adalah
masalah ketenagakerjaan. Baris—garis Besar Haluan Negara tahun
1988 mengemukakan bahwa penciptaan lapangan kerja bagi angkatan
kerja yang Jjumlabnya makin besar merupakan tamtangan witama
peﬂhanquna.n. Di mana kebi jaksSamnaan perluasan lapangsn Kerla dalam
Repelita ¥V dimaksudkan tidax saja hanya sebagal realokasi tenaga
kerja semata dari =Sektor pertafnian ke sSektor non pertanian
melainkan Juga wuntuk menifngkatihan produktivitas temaga kerja i

berbagai sektor. Beperapa tal isaen {(Worid Bank , 1979, p. 1 - WAL LR

A.0.8, 1989, p.&55F] senunjukkan babwa masalah ketenagakerjaan L4
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Mrmgioia sekarang masih teru=s ada, bahkan desgan Euriznnw
p=nerimaan devima minyak 1nl  meEmnbust maEsalan <2 cenNagaser jdaan
menjadl semakin sulit reratasi.

n

Adanya dua masalah terqagout nembawa pene | Loian il WP Euk

melifhat Iebih fauh 2ontribusr fedagdtsl mamutak=urs 2erbadad ook

domestik bruto dan tenagae kerja. Di mamna akan dilimatb, thdustri—
ingustri manda Saja  yang mampunyati pengarudnt posiTif terhadan
keduanya fproduk  dosmestik  bruto dan  benaga xerfal. Fada

gilirannva, interaksi di antara keduanva dibharapkan akan memasri
Jawaban mengenal siTal dan arah Efransformas: -y e = o= Lo £ Em 1
yang terjadi.

Femahaman mengenal perubahan struakturs Ini penting terdtama
mengingat bahwa ada perbedaan yanmg cukup menyolok antara  Tahnun
197T0=an derngan 1980=an. Di mana tabun 1982 hingga 1984 dapat
dikatakan babtma Indonesia mengalami situasi skonomi yang paling
sulit. Pada masa 1tu [ndonesia dihadapkan pada masalahn turunnya
harga minyak bumi , barang primer dan apresias) terubama mata cang
¥Yen dan Mark terhadap Dollar. Eetiganva merupakan Taktor eskstern
atau yang datang dari: luar negeri. Tampaknya Indone=sia sebagal
negara sedang berkemoang sangat ferpengaruh olakh headaan
eksternal ini. Sehingga @makin nyaringlah suara MENQeEmdl
eflsienst, d1 mana brava tingoi termasas SumbEr—sumbes
penvebabnya dibuntult untiek segqera di atasi. Pemerintan berusaha
untuk menanggapiny¥a. Hal L1ni terlihat dari berbaga. kebijaksanadn
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yang diksluarkan —pemerintan yYamg SiTatnyag dea-sgeijssg: clis
debirokratisasi, marR LS istilabh dersgulas: SEedEmLE Le
populernya nNingga memasiiki tabun 1991 ini. ¥eolijaksanaan tersebo
(]
sdnNgat Cerasa pada bidang kewangan dan REe-dagangan . Lmuimiresy
kebijaksaraan terssbut pada bBatas tertseto  dasat cikataks
mEmberi hanil yang culup menuashkan . Dengan demiklan, dalam mas
transformasi struktur ini pemerintah melaluil =0l jaksanaanny
memiliki peEran yang cubkup mensntukan. Masalabnya sSekarang apaka
hanyva kebijaksamaan pensrintah yang menentu<an pEerYemnoanga
ekonomi pada tahun—tafun 1982 - L98& 7

Uptuk 1tu tulisam 1Al akan menggunakam Jus peEngukuran
yakni dekamposisli pertumbutan dan keterkaitan tenaga ®aSrla
Dekomposisi pertumbuhan digunakan untuk melihat Tagkor apa saj
yang mempengaruhi periumbubhan output bruto, dan berapa besar
Epterkaltan tenaga kerja digunakan untuk melihat sektor mana sa)
vang memiliki keterkaitan tenaga kerja yang relatif tinggi da

sektor vyang memilixi keterkaitan tenaga kerja karnpa mengabaika

produktivitbas pekerjia.

[.2 Tujuan Penalitdan

Fenelitian: Ini ditjukan wntok:

X . ﬂlE"lglrJEf'ltl+.1f AS 1 sSumb&r=-Sumber YangQ mempeEnoarani e Tum LA -

oubput dari sudut dekomposisi pertumbuban.

| 5 .




P Mengetanul mana dari sumber—-sumtGtes geritumDunan di atas P ou
paling mempengarentl pertumodnan POE.
=7 Mengetahu: struktur dan pola pertumbunan Induskbri Mamiy T ak ©

indonestia. terutama daiam 2altannya dengan dssampacan La2rsia

[.3 Perumusan disotgsa

L. Perifumbubhan =k onom L Imdonesia sangat dicengaruni al
peEriombangan sxonoml dosestii ataa dirgpresantasikan dal
oeri tuk permintaan domestiik. Peranan Taktor laim ¥
menpeAgardhil peritumbuban output domestili: menurut dekompisa
gertumbubhan masibh relatif wecal . Diiihat dar: wuruatannya, tid
ada perbedaan jika dibandingkan dengan negara lainnrya.

2. Adanya anggapan bDahwa ekonomili Indonesia khususnya sekt
industri manufaktur kKurang @ssncerminkan kzcempatan her .
berarti ada perbedaan dalam pola yang mempengaruhil pertumbun.

output gomestiknya antara ifndustri manufaktur dengan wndust

yang dikelompokizan sebagal padat karya.




T.2 Auang Ligpok:p dan Merodologl

I.4.a Datca

Perelitian ini kerutcama diftekankan pada Zarang manutakT:
dengan alasan utama i1ngin melihat patensi: sestor industri ssbhag.
pendorong Jdtama pesmbangufian =konomi [NdcnesSia.

Analisis tulisan ini terutama meliouri ser:ode LF80—1%4
ABdapun data wang digunakan adalah berasal dari Hire Pus.
Statistik (BPFS), antara laim, 1nput—output [(Sa X &&) tahumn L=

dan 1985. dan Bulstin RFingkas tabwun 1982 hinggae L198%.

I:4.b. Matogdoiggi

ti) Perhitungan Dekonmposisi Pectumnbuban

fAda 4 faktor yang mempengaruhili sumber pertumouban ouTpou
domestik, antara lain (Chenery, 198&8; p. J3):

1. Ekspansi permintaan domestik (00} yang Aerupas=an pen juml am
dari permintaan langsung atas kamoditi 1 ditampah damuaﬁ tid
langsung pdda Sektor L akibat meEndingkatnya: pecrmintaan domest
d: =gk Lar Latr . D#nqan kata lain, mErUOas an dampak EQT;
akirbat naitknya permintsan domestik.

=z Excpanst ghvpor (EE] yang meropakan dampas tHital pada B kS

spktor L yang mendgalaml kenaikkan skspor.

: 7




Z: Subeti=asi vmoor [ IB) yang merupgskan dampas Tosal paga ol oL
sektolr 1 yang meEndalaml <enaikkan permintaan oi MaSing=manl
sek tornva yang dinrodaks: di dalasm negerl. Substitusi LML

ini terdiri darli sucstitusi imper "barang axnis" (IS

ru

Ssupstitusi dimpor "barang antara” {([Swl.
4. Ferubahan ateuw perkembangan teknolaogi (ICT  vang meruaoar
dampak total pada sekbtor L aiibat pErudanan XoeT isien LI DL

ouput selurun skonami .

Formilas: deiomposis: agsrsumbuban tersecurt adalan SE0at

bEriiuts
§ o e e o
' AX = RZ ut2 AD + R2 D E . + R2 A ur Bl PR 1ca IR
] + B2 Auw WL + A2 ue? Aax: ]
A _—— ——————— e}
Atau:
By =% rij?2 af?z ADI (= Do)
+ L opij2 M Ed (= EE)
S At Dl (= I[5F)
+.i rij2 A Wi = LGw)
+ ErijZz uwz 2 A aik . ¥kt (= 1@)
AL MmaAmas
K = pgubpud bl domes L




R = invers mairixg leogntie? [(domestik)

rifsd = glemnén dari H tabun ke 2 (daiam nal Lni Eabun 158Z)
D = o@rmintaan skhir domesilE (KofNSums. Zgtal + [nwestasi
E = ahkapor

k| = pErmintdaan antars

ai] = kopfisien impput—output

Ui = rasio penawdaran “"barang akinir” domestik ataw propors
"harang akhir" yang diproduksi di dalam negerl

[ = rasio penawmacan "hararg antara® domestik atav prepors

"harang antara® yang diproduksi gl dalam fEgeErl

(i1} Pasraitungan Epterkaitan Tenags 28cia

Inverse Leontief dapat diinterpretasikan sSebagai fTaEa.
gerrfect (Jirsct apg inciresct effect) pada output bruto sektor ke

ketila perFmintaan akhir ke 5 beruben satu unit. Dalam kaitanny:

dengean pEprubafhan tenaga xerja, maka §focar ST juga diwailktxar
dengan tgnaga kerja menjadi keberkaiban tenaga werja (wewaizomss
{iargoay, Unftuk 1oy digerlgkan asumSi unituklk mencdankan bahewa agsa
huburngan orapnrsldnal yYarng Ezxtap antara Cenagasa <=~ 4 dan (m TH R = [0 g

Anumsl termeon:s dapat diformelisssibhan Sepagar ez s




: I :
(] £ (]
L ] = [l
: A B rmm———— e e T e e e e e e LRy
| ! ] L] -
H 1 i
Il.""-'" —————— S oy S——,
di mana:
1 e e I
i = tenaga Kerja sektor ke | dalam suatbtu Deriode
¥
n = tenaga kerja vamng diperlukan per unisc output Bruato
i
Akas
¥ %,
L] -~ L]
L] L]
y I = n =% T A A T T e LR e e AR
b} r
di mana:z

1l = wektor tenaga kerja

n = matrik diagonal ternaga kerja

Peroamaan di atas dapat juga diftulis dengar:

_|" T P T B L e . s e i S S e v

i A -1 i
i [

H 1 s m [ = A} # = W F P s (1P i

Yo ——————————— )

LO *




bgi mana:
K = tpraga kKerijia abtau Kenempatan EReria b Tl Lara:
sEpcara tangsung dan tidak langsung pada sektor ke

ketlka permintaan akhirs sektor ke § oerupan satu uan

Eif = Ltowald Smolovasns Fang diciprnakran  seiurah ekor:

kernika pErmintian akhir sgkhior kg 1 nadalk Satld unit

Secara implisit persamaan 0l atas mEnUnjuLikan Dabhwa ften
keria adalanh homogen, misalnya tidak adanvs peroedaarr ds
keprerampllan tenaga kKeria.

Jumlah elemen di masing=-masing kolom magrik ® | ki)
kil menunjukktan total keasempatan kerja vang diciptakan wET
permintaan akhir Sekbor ke ] naik Ssatu wnlt. Mamun i1nl tZ
berarti kRita dapat menqunakan kay " Ssctos inld untok mencipte
kesempatan kerja. Fertama, Jumlah TtTotal ixi) mengatbal
perbedaan antara SiFgct and ndiract amopligvmant effect. Kase
Jumlah terseout juga mengabaikan bingkat penyabaran saclo-
v eet antara satu sektor dengan sektor lainnya. Eegtiga; uric
sektor menurdt {(kj) menganggap permintadan aknhics berubat diosel
sektor. Kritik=kritik Epresebut dapat diatasi dengar menggunc

AL R T T e |
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Tingkat disfersi untul Sgres-s [ liragge {WE}s

S o i i e e Y

: i m r 2
- Lo t L/tP=1) £ (kij — 1/ X kijy !
: I| jumy jat !
; LR '1| R o T Lo 2 = ——— ; imaa
: 4 L/ 357 L ;
H r=L1 -
= - - e e e

i B

Menurut pendekatan di atas, sektor vamng dapat digil,

adalan sSektor yang memilici YY) dan i tanggl dan Vi & YL

rendah. Sektor-sekbor terseout akan menciptakan kesempatan
di atas rata=rata nasional acau di sa2xtor lainnva

pErmaio baan akhir naltk satu unit (Y3 > 1} . Sedangkan tenaga
dalam sektor tersebut akan pralk di atas rata=-rata nasional
permintaan akhir untuk selurun sekitor naik satu wnit (21
Pada saat yang sama, Sagioynenc akan disebar secara luas

rendahnya VW31 dam WVi. Misalnya. Vi vang rendah berarti

=1

ker

deng:

bahw

ekspansl di sektor 3 menpunyas dampak yang merata pada produks

a 8 SEXR LOr falrimsy da EE'I"'II;E!'I kata laln, reTtEerkal Tan L= gelakar

bersitTat merata.




Catatan Xaki Zab 1:

1. Jagdish N. Bhagwat: (1984, 5. Z5] menvacakan:

el | is perbapgs true that the only valid gengralization in
deve lopment sconomics 19 that nD genEralilization = possible.
&nd that, as Joan Boabinsaon onee said of India, whatewor Wil
say about it, the opposite is egual ly tras™.

2. Dilihat dari Rlasifikasinya berarii Indonesia telan mengalami
DENUTLNan . di mana pada taun=tarin b | mn Y. [ndonesia
berada pada "kelompok berpendapatan menengan r=ndan (Worlo
Development Heport 1784 .

X. Didukung protak=a wann relatlt Einggi s Ak tor industied
fndonpaia telalh berhasnil Eumbubh Felatic cepat sejak akbar
tahun 194%0-=an, terutama industri berat & sSedang- Sejak

transaksl berjalan [ndonesia mengalam: defisit vanyg relatiy
Besar pada tabun 1FE2/83, maka bhambatan=hambatan atas impor
barang—barang jadi telah bertambah lagi (The Kian Wie, 1788,

HZ2=064] .

4. Perndukung infTameE AL s ey mengLngingan Babies s 1 i
masvarakat harus memnparaleh manTaat dari berkembangny s
industri. Mereka melihat bahwa situasi somparat:ve advantage

tidak dapat berlangsung dalam perdagangan bebas selama masih
adanya perbedaan antara margirnal sccial cost dan marginal
grivat cost. Untuk itu industri tersebut harus dilindungi
khususnya melalui berbagal subsidi agar dapat tumbuh dan mampu
bersaing baik dengan produsen dalam negeri maupun luar negeri.
Pada gilirannya kebijaksanaan tersebut dapat menciptakan
keadaan yang diinginkan, vakni FAT = DRS = DRT (di mama3: FRT
£5 foreign marginal rate of transformalion; prRE = domestic
marginal rate of substitution fn Sonsumpiion atau slaope dari
"social® ilndlifference cur+e; DRT = gdomestic margdinal soCIal
Fate ar transtormation io productign atay slops dars TungSt
trmasformasl produksi domestik antarada dus barand )

La
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FESTUMBLHAN TAN PERLIBAHAN STRUETLE

L. Feritumbuhban

Chenery [(1984]) berpendapat bahbwa kenaizan Eontrik
S T O indusEes pengo lahan dan ERNUFLINan zontribusl ok
pEerTanlan terhadap coutput dan ternaga kmeria Fang THE Yy
peningkatan atau pertumbuahan pendapatan per kapita ada
mEeruipakan generalisasi t=2roaik mEngEnai = (= T e FE g - [ o O Pro
pertumbuban dari negara sedang berkiembang dilihat sebagai bhag
dari transformasi struktur ekonomi (H. Chenery, 17848, p. 7).
Proses pertumbuban dapat dilibat dari susbernya, yal
dari sisi penawaran [(supgly sigel dan sisi permintaan { dam
gside). Selanjutnva, ada dua pendapat berkenaan dengan I
tarsebut 2
1. ™Merurut Meo=klasik, cerTumbubhan eonomi atau danaikan utfaTs
nasianal bruto (PMB] adalah sebagai hasil dari dampak e
pan jang anvestasy, perhemoangan angkatan kWeria, dan  pecubal
Eaknologa yvarng diasumsitan bterjadi dalam Teadaan cComoaEl b

equiliorium. Pergeneran dalam permintaan dan sumber daya ds

1é




Saltu Ssektor <2 SEXKior lalnpva dianggap relat T Lurang FEMT AP
karena tenaga kerja dan kapaital diasummikan daoabk mpenghasilaa

margiitad SEDLATTIE Yang Samd . EE'I'Iq-:lI'I aemlidl&. IEMOE K& Can L

mEfgasumiikan Alokasi sumber yang =2fisien {=argrs SoCimad
darli sudut orodusen magoun consumen. Pada: SItik puUnNca
rertantu, adalal ®idax mungkin untuk menaibltarn gutoult agraga
dengan CAFA MO0 S e termaga kerja dan “aoL ek dar 1 Sa T

sektaor. ke SSX . Cor vang laim asbab rEedlokaar marva ter ] ad

AETLHA BROMNOML Ceriambang - B1 mana cercapgainya oL LLar L

dalam menghadapl pergeseran i(atgena! gamass San @y Ts—oa B
yang dilringli dengan tingginya elastisitas sSubstitusi daila
komoditi & fak tor, dan cepatnya respons tartadap inglikatot
pasar. Dengan demikian, sistem skonomi cukup Tleksibel  wntur
miemalihara harga ekuilibrium.

Pendekatan struktural mwenganggap babwa pertumbuban  skonoms
adalan sebdagai sSuatu transTormasi Struktor produkEsi yang

diperlukan wntuk menghadapi perubaban permintaan dan membust

lebih orodukti fnva nengounaan teknologi. Dengan tidak
ARMoUrTAnY S ata terbatasnya mobilitas fau aor peErubahar
struktur terjadl dalam sondisi dosSguricoLla~ip-= terutama pads

pasar fakktor. Jadl suabtu pergeseran tenaga kerza dan kapital

dari sakitor Lurang prodax bl F ke sektor yang 12oih produk LT

dapat mengakselerasican pertusbihan. Becheida dengan pendezatar




meg=klasik, pendexacan inl Cidak MENgaSumSlian S.0Ca49 . SUMIOE

dava  yang Fulltl ooromas: . bonsskusnsinya aca pesnerdaan dhia
RArginddl SPfurns pada tenaga kerja dan Yapital. Perndekatan Ln
meéngidentitikagibhan beberaga kondisi yang memouat beEoerac
kondis: yang membuat penvyesualan pEnuby ssmpusa adalan cida
mungkin. Terutama adanva duoalisme Jalam pasar Eeraga: ke
vang mencniol di negara sedang bherkembang vang disertal denna
pertumbuhan penduduk yang relatif terlalu bipogsilfespat o bo
digmrapgp Qleh sekitor ekonomi yang memiliail produktivita

tinQgi, SEeNINgRa pada gilirannya akan mengnasilikan FLIET

FLrEad =l - T Iafec= ¥ang Lterkxognsentirasi di sSekton
pertanian dan Jasa. Selain ptu, "egagaian untul mengadakea
redliokasi S e dévya mamcara efisien dalam Loy ML L K

Ekspor atad subsbitusl LnDoe.

Dengan demikian, ada perbedaan yang cukup mendasar d3
antara kedua pandangan tersebut. Darl perbedaan asumsi  terssbat
tentunya agak SuUilE untuk menvatakan mana yang benmar dari s
pemikiran di atas, s@car3d Loplisit ini juga Sescaltan dengar
landasan Tenrl warg dipakai, yaknl Kla=sik Ty Kevnes, Y AN
diikukbi pula dengan beriasgai pengembangannya hingoa EBELpi. Maamiir
dalam %Raitannya dengan masalah pembangunan terutfama di  naegara
sodang terfiembang: tampalkknya menunjuktan banwa dalas duoia My b3

agian gari nasiifg-masing pemLliiran dagat mewmbe-i kontribusinea
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Sa& 1 am menjselasian Aroses SembDangunan yYanog 8.l oLlen Sid Tk

bangsa. Dalam aitannya dengan groses cEaGangusso ine. bD1iasanvs

‘-,:E-F:'Pll':"r Cransformasl Struktus- Daik disengsia madoun Tidak, FEPE

tentunyda akan Lerlihat pada Sasil pembanguinan o masa yarg akar

datarng . TansTa-masi struk<ar dapat HigeTimisican Senacdal
oBRraagai oRpruSanan ga .ldam rcmicsisl B TINTAAN . DErdagdangan,
produsd=s., dan fagtoe  yang digundkan ¥ ang terjaci LeTlks
pendapdtan per kaplita meningrkac [(Chenery, 1784, p. 32%. His oriaes gy

antara parubaban pEermincaan dan Denawaran di satid p1hak dan
sumber pertumibubarn di pihak lsin dapat dilntegrasikan melaiul
pendakatan permintaan o = [l TR T WAriQg dagalk meni=elaskan
transformasl sStruak tur g

Dalam wersi egullibrium 3t3au melalud oEndekatan neo—

klasik, =umber pertumbunan dapat diestimasi melaluli Tormulasl

Solow (L1587 ):

£ = ——
T B ham B im0 B T e P A
L T —— - —
di manz:
1 = output agregat skonomi
K = kapLtal

! = TEmagda S&r]da

t = wakto {dapat Jjufga dinvatakan sgbaga:: teknaliagll

Lt




Acumsl sedarhana nenocongil =2¥ek @Ak Ty A0aLan Safes LM
texnik atau peryxembangan teknologi apalan netral, di e
kpmajuan Ceknld dapsi meEnaldkan ouiput OCDarz Lomolinasl gengguns
kagital dan tnaga keria fanca aempengaruhl margiaail oroduknys

(=T g=T=] W] o] foranlasd LR Srodisks 1 dagat ginvwatsian SEOE

bEriKutT:

J— =r T T s

a =R R & L PLFRC e g e R PR ) i I SO
H t E i £ ;

5 i

Dari pgersamaan (2] kita dapat menemuxan I3 Swner peEr TumDur

dengan cara mendiiersanslasikannyas

S SPRIE 1= 1) i |

T, BE -E ss =

A me ma

A

di mana [ . | atau Ei1tik di atas atau gos mengindikasikan

S L =, Biia drxecamsl:

(A = TR (XD

-

J

5 A 1 ' |
E - A SR
L
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Ml el 5 =
g S
SR RN TR TR [——— .
Lo A U L. &}
\ s

di aanas

& = pmriumouehan output agrEgat (WA
W
E] = periumcunan Yapital
£
= = pEFrtumbuban tPraga werja
: L
=] = g@rtumounan Jroduitivitas fagTor cotal (7TFP = cot

tactor A proguctivity]

= glagtisitas output terhadap input 3 ¥'a
mengindlkd5¢hdn 1 dampak paca per tumbuban owts

dkibat pertumbubhan 1 ¥ pada input tersebut

Dalam kondisi sguilibrium kompetitif, masing-masing fak<t
merierima marginal produknva, sehingga upabh riil (wfp) sama deng
I T B B Froguct of PMEoao= 0oder SLY. fsumsi Ini  omembawa Has
barmwa dalam ekuilibrium, eelastisitas tenaga =erja jugea =4
dengan xontribusi tenaga kerra dalam produx total [gqes2 o0 162

L g o P BT v el segdiie® = wl Al . Demilioan jhga Rl kagrkEal,; wag

Las kapltal Zciilisd tdengan AONTrLipusl saglCal cerijan

w
i
ré
=
Ll
H




proou totai iEfare of Blecsai o Toe socd =} Ll d el = e P

Dengan meigabal xan gogneid s o g7 scAliF vRntuR R SET o] mEmuITanE
peEr L Eungan . jumlan Tl L e | s [ - = o B 71 (Y g ar wal SLk & T

nENERukitan Sofdcast Sotfustis oo SSai48,.
Per S amaan (e dapat juga dilimhat wnEuk nasing=—masi

SERTOF S20afal Derlaul:

I e B W W e P Sl S R R R O L S e
F = - =] ¥ - i B s I |
! E] o/ | . * __j . E] + .-'L_ simarean R LES]
: L | i Ki LI L.x L ;
A e e e e e i
di mana & ddalah oercumbuRan DuwEput di Ssektar L.
1
dengan demikians
|"- ___ _:_ =TT
- = 2‘ /fj G R B DA A8 | e e s O e
LA | 1 i i
% P

i mana ﬁ; adalah tingkat konkribusi masing—masing sektoar, yai
diturunksn melalui analzisis peragntdan atau perumbubhan dilib,
dari sisi permintzan. Dengar demixian terlibat adanya hubungs
antara pertumbuban baik dari 5is1 pEnawaran  MAuwDul pErMLIRTA&aar
Atau dapat Juga dikatakam babhwa pertumbucan  sang  mela—me
dilibhat sebagai Fakipr akumiidsi sSekararty oLfokuskan =FLE

perubaban  sbqubktoar [angks Danicang aktauw Eransformast stcuk b




Adapumn cerhltungan gE- tumbuhan dari 151 Jermintaan T
didasarkan pada :(dent:tae dari masing-madsiihg Sektar barieus 1no =

]

/ ——— - -,

¥ ¥ m B % JE = M A a3 & Vo ere e LI T

1
i i i i i -~ =1 &
T B D D R T T T T T I T Y R e - i i N Y O i

di mana:

¥ = rnp_r‘l':!‘j1|+_ Lon L W el T B 1
i
o 2 perminbtaan akfhte domestake (C o= I
F B
(E —-A" 3 = perdagangan neig
i L
X = a = pengounaan antara somodlTi 1 ol=2p s=ektor 3 (A&
1j ij iLj
diasumsikamn bervariasi mengrut Eingkat
pendapatan per kapital
Perhitungan pertumbuban pada persamaan (7} di atas
aenggunakan sistem input-outout yang Senungkickan pEemisanan

pormiftaan antara dengan permintaan akhir. Keraikkan produlkcs:
sektor L merupakan jumlan 4 sekior berikuats
L. ekspansl permintaan domestix (FE) adalah merupgakan permintaan

langsanog Earhadap komoditil 0 ditamiBEah Derminbadn TLCdk

.




langsung pada sekior [ gari beriembangnya zesaintaar  Somec

di sektor lainnva.

4. BRESDAMSI 2hspEr (EC) adaiabh gengarun total Dada Outoun: £

Ssextor I ata=ms meninogkatniva sRkEapors

- BUDSLLITUS imper- [(I5) adalan pengardb Eotal Sads outous ]
SekTOr x dtas nairknya proporsi permintaan o 4 MaSLIO-mas
gaktor Haing ditawarian dari proounksl doneSsTiy .

4. perubanan teknologl (I0]) adaliah pengarul total gada =esbcr

ari garibahan foofigion mogut-=caton® goloasns oo o=

AR R EEREERERE=R

tingkat upah dan pendapatan faik. Formulssingas adalan seoa

treriku bz

e — —— e s s e e e e

VAKX = R2uf2 AND + R2 MNE + RZ2 El-”'f DL+ .

i JI 1 T |
- R2 & uw WL + R2Z2 uw2 A Axl -

3 - - - e

di mars
¥ = perubanan outoul
D = permintaan akhir domestik
E = skapoar
W o= |:|E'|"rl'|lf'|':='l=|.r'| antdra
B = kaefisisn inout=gubmit

RE & inwers |leonbpsf Eagrwn =2 2
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uT = rasio penawaran domestik bBaran= ki~

Us = Fasio DENdwaran domesClk bharang antard

Da-i ‘Nelima Tak tor (substitusi impor dioedakan AN TA

barang akhir dan barang antara) vang memoengarubi  pertumbuh

Sutput domestik di atas, hanya satu yang memilikl Basis yang ®uo

dalam teori adalah PErmintadan domestil vakrs melalul Pl
FLiMo CL afs ¥ g telah dieastimasi di Banyak negara iChenerr
) FPemdekatan o1 3tss  didasart pada 3 perangkat W al

berhubungan l:[:henéry, 1984, O. 38951

1. slastisitas pendapatan wuntuk masing—aasing komoditl

2. hubungan ifnput-cutput yang merupakan fungsi  dari pendapat
pEr kapita

. permintaan ekspor dan proporsl impor yang mersTleksikan Facs

andowmsnts dan kebijakan daril berbagai kelompok negara.

Selanjutnya, Hollis Chensry {1784, = 113 manun Jukk
pemikiran=pemilkifran yang telah mempengaruni alur pemikirann
2
mengendr perubahan strukbtur, antara laLn:
£ hukum Engel mengenal penurunan konbeobuss Mk anan elal

Eonsumnst pendurduk

£ hipotesa Lewis mengenal slastisltas pendawaran tonaga ker

waltog LEL 37T % & t2-iadi di negara sedang Dpertamoang ;




T SEtssaw OF cEMPErA T s agdvanraga"—nva oela balas=a war
di twrunkan dari: model Heckascher=0Obling
I PFenelitian Fuzneis mengenal perbedaan dalam tingkak da

pertumbuhan oroduktivitas tenaga kerFja per Sextsr;

T Transis) demograti. ASrUnakan fak o ¥ are fiit ] e !
meningkatkan dan kemudian menurunesan  pertunbunan pendudu
dengan meningkatnva perndapatan oer kapita.

Pemikiran di atas telan diungkapkan dalam oentuk laim ole
rErannyva Mo iaes B r UL (1228, p. 228). La menyatakan bamis

komposisi produks: sSektoral adalabh gambaran rang paling Te]la

dari transformasi struktur. ABodapun pPEr Tumndunan pErdanata
disertai dengan pergeseran  pada 3 {al- IR LR Taan (&)
pardagangan j dan fc). fakbor yang digunakan. Selamniuchnya

anteraksi—interaksi ftersebut ditentukan pula olehs fal. ol
pertumbubhan groduktivitas; (b). sumber—sumber alam yang tersedia
dan LE). kebijaksanaan pemerintah, yang pada gil iranny
manentukan tahap dam sifat Lnduastrialisasi. Dengan kata lain
peEr tuambuban pendapatan menyebabkan pErubaban dalam Eomoosis
pErmintdan domesktik dan produks=si, di lain gibak, "maiknya Eingka
investasi dan realokasi tenaga ke&rja cenderung mEnaLkkd
pertumbubhan  agregat. Namun, Eransformasi tersebut tidak haru

sardfamdsama o1 Serbhagarl negara, Rargna ot joga s tenbok an al=
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FREOLFCR SNO0mmedtE dan dan struztur awal skonom:i negara bersebu
serta pirlihan kebijakan pembangunannya (Chensry & Syrouln, L9784
p~ <&FY.

i Selanjutnya Chenery dan Sy rguin [ 1975, LSHEH ) tmlal
mengembangkan program penelitian Kurnets whtuk #aeliped  pal.
pembangunan setelah perang dunia I dan juga msengembangkan Sika £l
metodol gl untuk membandingkan sumber-sumber Lndustrialisas: d.
berbagai negara menurut perbedaan ekonominya. Mereka menunjukkar
mode L industrialisasi vyang umuanya terjadi, yvakni adany:
pergeseran dalam permintaan domestik, berkembangnra produk-—prodob
industri whiuk penggunaan  "antara” [ Incrermagiate ussl , dar
transformast comparative advantage mya. Dari penelitian merek:

terlihat babwa:

2. Pergeseran Permiptaan Domestik

Menunjukkan adanya perubahan dalas kEomponen permintaan
domestik wvang Eerdiri dari (al. Eonsumsi makanan dan  bukan
R T T B {h)}. inwvestasi; darn (c). kEonsumsi pesmerintab. Hal ¥ AT
paling menyolok adalah turunnya kontribusi konsumsi makanan  yang
mengliringl peningkatan pendapatan nasional , di mana Ini  blasanya

31

dikaitkan dengan hukum Engel (Efgel’'s law!. Hukum tersebot

meanyatakan babwa pendapatan vang makin men ngkats r!f.i.-:.'.ng:. o e A
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Qe Tudn D KEOMSuasl maSanman vy @il gesdid 2T au =lasTisl
pendapatan atas pErFrmintaan makamar [sphibkh weci] dari satue -Haq
19YHEA, . 1128—=115). Untuk itk konsumwsi makanan dan bukan maka
diperlakukan Ssbacas Kkampoanen yang teroraap seoerti di aT

Lebih jadh,; hukum Lt8rFrsebut dapat meambawda Yegada dua k=S L

IHerrFic: & HKindleberger, LYHB). Pertama, o270

ili

u
L1l
P

danyoo akan Derbeda menurut j2nis Ggarangnva. Esdua, ruman o Tan
Warg serpendapatan lebif tinggi mempunyai i1oc=-s gliggzcri-r=
fom s o T ufMtukt bBerbaga: gembelzan ranag bBerbeds dars —uman £ i

vang ‘bherpendapatan lebih rendah. Dengan demikiian, peningka
dalam pendapatan memungkinkan Rita wuntuk meningzatkan priori
pengeluarannya,

Penurunan XYXomtribusi makarnan dalam permintaan domes!
disertcal aieh pola meraiknya kxontribusi [nvestasi danr K orsum
bukarn makanan dan pengeluaran pemerintab. Dengan kata lain, ¢
dua pergeseran yang terjadi dalam permintaan dosestik, "~ants
lain: sertama, penurunan kontribusi permintaan makanan denc
e LngRataya peridapa tan per kaplitai (=g LEaLay twria
peningkacan produksl bDarang-barang, mesin dan FoSi810 OvSrness
dengan senalkan dalam ilnvestasi dan perainliadn “ocnsumen.

Selapjutnyas, LMl meEmbDawa kepada meningiacnya koptribu

rrlal bambah sk tar (nodu=sitcri ca-utama ndustel pesgolaban. Weti

fungse utama ssktor pecrtantan adalah untuk produssi makanany M




pErgeseran permintaan menyebabkan permintasan di sk tor perTa
tidak akan tumbun sSecEpat pEFMINTaan proouksl isdustri dam 3
Pada gilirannya, YXontribusi pertanian feraadan oroduksi nasi
akan menurun. Mamun, produktivitas dl sekoor  pertanian men
meningkat dengan makin meningkatnya oendacacan == kap
Terutama herkalitan dengan mulal bergesernya anrgkatan keris
sehtor pertanian ke sekbtor lalonya, dan makin meningka
pEengQuEnaan mEain serta aetade—=-metode Baru yang dapat mema Ll
produksi pertanian KhuSusnya makanan .

Eepnaikkan koncribusi industrl juga menislaskanm  mes
dengan nmalxnya peEndapatan per kapita bDerimoiikasi sgula
nalknya persentase penduduk yang tinggal 4di  geriEotaar. Aag
skala eskonomi dalam sektor industri manufaktor berimpli
cubtput per urri b inpek mnaik kembrka wkran PErusal
membesar/meningkat. Pada gilirannya, malk 2 besai
industri/perusahaan bEersebut menarik jenis industri laipnya we
beriokasi di dekatnva wang menduakung berbagst perkamDar
fasilitas yang diperlukan industri dan orang wang Eimggal
daerah tersaniit. Sehingga  iIndustri  fersebut mEmDSwa
terciptanva  kota—xotbta bara; dan periesncangan Kota LErsi
cendprung nenalkiian ¥ontribust tpdustri manufad tur dan jasa—

{ me=lg B Iy = (3 = amr Fmeharbap T S e L i T UL { &1
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Perkins, Roemer & Snodgrass, 1987, p. 31). Dengan demikian, i
membawa kepada kesimpulan banwa peryembangan perkotzan di=eback
tiga hal, yakni, migrasi penduduk dari desa ke kKots, Jjuml
k=lahiran Ilebibh Linggl daripada jumlabh kematian penduduk kot
dan peErubaban batas adminsirasi dari daerabh yang dulunva de
menjadi kota (Moh. Arsjad Anwar, 1990, p. L&).

Hal lain wvang dapat msmenjelaskan  Euewanmya kam e L
partanian khususnya adalah babwa umumnya di negara Seda
barkembang, prosss pembuatan makanan dilakukan di  ruman d
mungkin tidak ftercakup dalam data PDE atau PNE vang dikumpulka
[ni berbeda dengan penduduk perkotaan atau yvang pendapatan p
kapita =sudah relatif tinggi,; di mana proseas  pgengolahan makan
seringkali dilakukan pada pabrik Derskala reilatift besar, d
nilai tambah vang dihasilkan oleh pabrik i1ni umumnya dimasukk
sebagai kontribusi sektor industri manufaktur. Dengan kata lai
peningkatan kontribusi industri manufaktur ini secara implisit
dalammya Jjuga tercermin adanra pergeseran dalam klasifika

industri i1tu sendiri.

3. KEpnajkan Penggunagn Antara

Eatika megara mengal ami induntrialisasi, s trukt

produksinva  lebih bersifat hubungan tidak langsung rvang berar

bahwa [ebib tinggli proporsi cutput yang dijual ke produs




lasprryas dam=ipadis wntuk & N SwEmen .

Seosrt L peErmin taan akhir i rims- TamarT) . e e A
dapat dibagi menjadi Qua. SPertana. terjadl cergesaran outout
arah sektaor industri prngolahan dan kR Tar lainnya
mENQOQUnakan leaihy bamyak ifapat "antara® { s cgprmmoiate 19D
Kedua, perubanan teknocloglr yang menggunakan lepih banyak L
"antara”. AsSpEk kedua dapat gditlustirasiian sebagal berils
mERLNgEaAtnYa penggunaan Lthouwt "antara” dalam sekior pertanian
transportasi mEMwErE g pentngkatan mekanisasi . Kpnait

PENggunaan LNpul antara ini wounnya saerubakan asub=atituni bhars

barang dDari sSektor Lndustri pengolananm  ternadap  L1nput  prl
Lo rmar LITOMES) - Dengan demikian, kombinasi d
peningkatan pembeal tan sk topr—sak tor lainnva, dan ada

substitusi dari komoditi industri pengolaban terhadap komod i
Ermoddl B primEr' Eelabh m:n:iptakm pertumbuban Fang relatif [ 3
dalam permintaan “antara® (ipcermedlace gemanz) terhadap baran
barang dari industri pengolabhan. Ini  Jjuga menjelaskan bal
dengan makin bBanvaknya penggunaan barang antara  di Sek

pertanian itkut menurunkan rasio nilail tambabh di sexktor terssbu

Yuji Kidbo dan kawan—-kawan (17856, p. LFI=223) ML J ik H
hanwa ada Recanderungan bBames negara yang mesgalama g Cumbie

o LT lebrh e@pal ceAEdecang ne lakukan EFanstormasi Artrulctar Wva




-

relatlif lebih cegat pula, di mana npegara f@rssocut Juga Cemderw
mengalami peningkatan yang reiatif cepat dalam germintaan ing
antaranya atau lehih mengalami keterkaltan Yarng lebibs  Yingo:o
wang marat lekgi kan porubanan dal am teknolog L/ produks. i
sStruktur permintaannya. Perupanan dalam kpoeTisisn fnput—outo
ini terutams Eerlihat pada Lndustri manufaekitur. Usumnya, Indust:
varnyg digolongkan dalam ifndustri berat dan barang procuksi

e L - Swlain b - B PEMQE N iny lebibh besar pada nagara War
e A gk an Substs tusa Lmpor di AT £ Rontriousinya el 1 T
seperempat hingga sepertige darl pertumbuhan industrl manuTaktur
Dengan demizian, pilihan Strategi perdagangan Juga dape
mempengarubl  pErRgguRaan inpuet antara atau mempsngarchi kesrats
hubungan koefisien iInpubt-output. Selanjutnya, mereka membag
AEgara=negara menjadi 2 bagian, yakni negara besar yang sSebagia
besar produksinya merupakan barang prime~ dan gJasa (L), da

megara kecil yang asbagian besar produksinya merupakan barcan

indstri manufakture (5M). Ada empat kesimpulan vyang diperolen
Partama, permintaan atas input antara lebibh besar pada negar
vang dikelompokzan dalam SM daripada L, di mana permintas
tersebut Eerutama dipengaruni oleh industerl manuTaktur. Eedua
rasic permifntidan dantara paca periode awal lebhih besar dr L. namu
per o =g |.-=|r1_1|_|.|'.rl';r|.t febEib (=] E-T- 1 = I 8 S, e ary LY L R MRt T
SEMULAN Y1 eRgatdnl LtmiugbEsidl tS5a51 wang oBrgeras darl proagiics
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primer e iAgustri. Eetciga, leaih dari setangan gerubanar  da
ras.o penggunaan antara disebabken oleh oerugahan dalam XoeTis:
input-outmat, gilgafnva diseshabkan alesn gpergbanan Hda3iam komoos:
OW LU E . Keampat, ada variasi yang relatiT si1drifakan meE e
hPubungan INput-DUuCcput tersetut di Derbagal negara, Terutama
Korea, taiwan, Jepang, dan Israel yang secara konsisten ras
pengounaan anfaranyd sekitar 45 hingga 30 cersen.

Labih Jaub Yujii Euibo = 1 b awdamir — K it juqa mel ik
'!'“!'.:!:'u"r._";.zr" Arttmey e gyl Sampkom Semd ooy legps ooy ey caie oy f By f Ll
strateql pembangunan yang bDiasa dikemal, vakni arientasi ke cal
(insard=nripgrnted) danm orientasi ke luar {ouswasd= grigrtec

Dalam Ral ini kekerkaitan dibagi dua, Yakni keterdaitan domest

[ oo | e tinkages) dan keterkaitam kegse luruhan [ Owar
linkages). Indi merefleksikan peranan impor barang anfara dal.
produksi. Negara yvang menerapkan Iowarg=grisntes strategy, Farl
penerapan strategi substitusi impor umumnya domgstic [inkages
iy

nya naik tetapri overall linkages=-rnya relakif reandah ., Sedangk.
negara yang méenerapkan outws—d=grigrted si-atecr atau Strated
pembangunan  terbuka wang memilih bingkat ekspor dan iImporng

relatif tinggi umumnya menun jukkan owaral’ ligesces Yang Cam b

dengan cepat  meeskipun Jdomsstics lifdfages tidak berubah bBanyahk

DeErirp.ar demili lan Elngginya L =Tl il fuiel gulsin S VO L bl
mengimpor. tNput  antara yang diperkirakan daoat membawa &
pertumbubhan yang cepat.
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4. Perubaban Comparative Advantage

Umumnya  tEeori  perdagangan (aterFnasional didasarkan -
asumsi neo-klasik yang diarankan untuk mencapai fmasil
maxksimum melalul pasar yang #2fisien dan kondisi skuilibrium
diwujudkan sebagal fungsi produksi. Fungsi produksi terse
disertal asunsi sepertl Sprstant returns o scale, tidak adsz
kendala pada perdagangan. dan brava Eransoor wang diasumsikan
m#nyatakan bahwa suatu negara atau daerah akan mengekspor bar
Yyang harganya lebih tinggi di luar negeri dan mengimpor bar
vang harganya lebih murabh di luar negeri. Suatu perdagangan  a
berlangsung hingga perbedaan barga tersebut tidak ada atcau hkin
tercapal kRondisi harga bBarang ¥4 sSamna baik di dalam maupun
luar negeri. PAdapun perbedaan harga tersebut terjadi kar
adanya perbedaan: (1) sumber yang tersedia vamng dibutuhkam waA
memproduks]  berbagai barang, [(2) produktivitas sumber—sum
tersebut, dan (Z) pasar yang menentukan harga barang dan fak
produksi tersebut. Jika faktor produksi cukup mobil antar neg.
darmn jika harganya ditentukan defgan cara yang sama di selu)
negara, maka fakctor produk=si Eersebut akan bergerak antar neg.

hingga hkarganya Sama. Defgan demikian, perbeddsaan harga Somod.

hanya akan merefleksikan perbedaan produktivicas faktor produe

x4




cErsfbut. Mampun, Blasanvya Leori Aergdgangan inte-nasional memno

asumsi bahwa faktor produks: cidas mopil antar neqgara, dan mo
antar daerah atau di dalam negara terssbuc. Dencam adanya Tawm-
produksi yang tidak mobil antar negara  terseout mecefleskaiil

Dahwa gerbhadaan barga tomoditl tidak hanvya dissbatckan perbeds
produktivitas fakbor produksi seiainkan Jjuga perbedasan dal
factars andtwnent=nYa. Dengan demiki«Ean, ielas kKiranya sSeper
Eelah diseputikan di atas bahwa fompoarati-@ IcwanzTage oibtentil
olah Ffactor angommancs, teknologl dan Institusl pas4dr.

Cengan demikian, dapat dikatakan bamwa pErgEeser
SompoRrative Igvantcice merupakan tramsformasi pErIagantg
internasional. Melaluli substitusi impor dan skspansi dari eksg
industri pengelaban; negara sedang berkembang bhergeser ke ar
spesial inasi pada produk manufaktar. Adapun yang G a
pergeseran ini adalah perubahan dalam kondisi penawaran, yYak
akumul asi ketrampilan (ks lls) dan kapital fisik {anws:c
cAagisalil ditambah dengan lebih besarnya inout "anktara" w3

tergedia SEper Tl skala ekonoml { sczngwia =t | ¥ A

i

mendasarkan pada berkembangnya gasar domestik bagi barang—Darai
dari industbtri pengolatan . Perubahan Lni membesri kontrlbust ien
menirgkabknya kontribus: mafnufak bur Eerhadap cubtput total daripas

terhgdapy serminbasm -akmoe deammeshok




=l aln L5, ada TeERerapga »akfa samdshan »ang menjelag<s

perbedaan cowpérazizive sdvariage LNni, antara laip: gercama. neg
yang penouduknya sSdikit relatiT mEngadadan soegsl itas]i 2w anc

dan mempunyali dontribus) serdacangan vamg ralatid Finggl berhad

GNP nya, namun koncribusi pe-dagangan akan rF=iacl® Eurun deng

TS . o, Sumbar—-sumc

Ll
fui

meningkatiya pendudoak | pepulacron

alam suatu fegara dan bagaimana mersg=a discsoloiiasi. kel

ATHEFT A dampak wang becsar oada somoa-acive b T S T o e T B i
urmumrea 41 asaara-neaara becil dan berosndaopater rendabs FPengar
faktor historis dan gedggratis cenderwung iZpengarwunt al

perbedaan dalam kebijaksanaan nasiognal: negara—negara bDesar  at
mempunyal wilavabh wamg luas cenderung mengembangkan L1 i

Fei=nbesd peliciess vang dianggap lebih fleksibel.

ugj
!
i

Akamatsu (Tanaka, Usada & Onoda, 19683) melalul wilg
Fflwing patcarn mangusulkan suatu skema pertumbunan standard Ga
suatu iIndustri dari tahap impor ke tahap ekaspor yang pa
gilirannya diharapkan dapat menjel askan FiuDun gan anta

pertumbuhan  Lndustrl dengan pola perubanan  perdagangan  malal

gambar berikubz
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Gambar [I.1 menunjukkan bahwa produk=)l domesitik mis £
dari =ubstitusi impor, kpmucdian mencapai sSuatu Eitik S
SUTfFicrancy, dan akhirnya menjadil 2yportacls orsoucc. Dari SL

permintaan ada pergesscan germintaan dar: prodox e st Ly

produk manufakter dan jasa. Acamatso menganggao banwa pada sekt

industri proses dimulal dari LodustrI ringan dan Semudsan sgca
gradiaal permmei ke dodogt=] gerats Dalam InfustoL manufakt
JLie]a teriady pergessran peralntdan akhir dari tz=s-zu-ablo 22T




ke  Jdyrzcle Zoogs, sSedangkan germintaan atas harang antara  de

baramg kapital terus meningkat. Mode! ini nelibhat DEesSanguos

ekonami aebinal proose akwumulasi Taktgr produksi Sspoerti kapi=al
i, i A dar teknorloga - Megaras sedang berkemoanyg ¥ g ralac:
JoLmuan T e R S FCLAEA L L S T RESsS ARAN memLl ikl CEmoarars

AcvaEr cscs dalam Darang—bharang yang bersifas Jrrmaz f L Toy'a

LA tEnsl via., Secara gradual melalul proses azumulasl akan meruss
TrgEtes Sndomasn T negara sedang  berkembarg tersebut.,. LemudLe

merubah SSmogratied gfvantaseenyva. Fada gilirannya mempeEngarys

struktur produksinya. Dengan demikian. model (ni menjelasks
bagaimana ocerubahan dalam sSbtruktur Secdicifaan A& <4
amfomemae = o menen bukan tranEisi o strakkbuae srodussif irdustrd de

Tmmampuan bersaing dalam pasac nternaslional . Xenamouan bDersalr
akan menentukanr apakan i1ndustri ditempatbtkan dalam i
sepenubnya, substitusi impor, self-sufficiancs atau tahap ekepor

Hal assa (1981, p. 1634-157) melihkat perubahan pol
TompaTagive IPeantoge asbagal proSss akumilani Lapital fimik de
mAfUSia [(JcSusuidtisn or gov=sie3!l and Rumar ZsZzzaldly o4 L T
mEriurjukkan karak beristik  penbangunan ekonom: Sila it EreE A

EmEimasi L-rr'll:l:i.r‘:".n-;.r.'l. TR ] R A B M gk Tl =1 B Yl neqar

sedang berkenttang dagpat dizeslaskan aleh kapital fisik dan 2apif.

MENES A Lt [ b drmil ik mSoato-negara. Halb il DJapatc e ik 4 =




talrap selanjuthya  oraduk wang-Fapat lpercagangEan. MPfurat skala

EEmMEartd olveE AT VAR TS NYa,, SUATU REgarad dapat mengexspor groadus

yang Sebelumnya telah diekspor oleh negara wang lenih mafu akibare

pergeseran darl {oncdsdtioe Sovaniags Yang dimilini.  Misalnya,
Jepang .yang mempunyal _Sonisrasovs goeancsacs yang telah bergeser
ke aran sksoor Jigaly cagital=1invansive sxcort. Pada gilirannya,
negard sedang berYembang vang nemilixi kRarakteristiid realatid o000
iiman cagpi tatl—erdowman s spperti Yorea Selatan dan Taiwan dapa=
mengoantiEan Jepentg dalam mencoksgmr oroduk wsans el Ly T

cagltal={ntensive: Sedangkan Brazil dan Mexico vyang memiliki
karakter relatiy NigR SRysicE] = ol ar s onan dapat
menqgantikan Jegpang untuk mengekspor prodouk yang =elatif® arvspcs’
wfl N = B LACarEs v, Selanjutnva, NMEgaramMEgar-a yang Eirmgkak

pembandunannya lebih rendah dapat menggantikanm negara-negara
Eingkat menengah dalam mengekspor komodibi yang relatif unsezi]lsg
Igbor=zintensive.

Dalam menganalisa perdagangan internasional . Chenery dkk
b=lalh membags negara d1 dunia menjadi tiga jeciis, yakml negara

besar (L], nmegara kec:l berorientasl ehspor manu fac-ur (S, dan

negarada kecitl berorientasi skspor barang primers (57). Pola negara
besar miEnun Juk an koonmtribs i Skspornya k= ang dari setangak
Fgnbtribusi ekwspor pada regresi. veang dikampual=an sesgacgal mbAancar .
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Megara yang masuk dalam kelomook Lol UmMasnwa lebisd homogess
daripada samped yang dikumpul¥kan, di mana terlipatc dari standar
qeuia51 yarig ilepbih kecil dar1 pola rata—rata oerdagangan  dan
produisi. Dalam kelonpok SM, fkspor manufaktur  lebibh  ©Tinggl
daripada ekspor primér pada tingkat pendapatan & 250, di mana
parael gengan transtormasi permintaan domestik. Senentara negara-—
negara yang masuk dalam kelompok SP memponydal COMOE i B.1 v

Aafvantasgs yang Huat dalam ekspor orimer pada S@iurunh masa

transformasi, semeniara ekspor manufakiur hanv¥a sedikit  memoerd
kontribusi Bagal Eenaikkan indusiri. Cengan demLk Lan 4
industrialisasi sebaglian besar daten tukan alsh pengaruf

germintaan akibat naiknya pendapatan.

Uraian di atas, rhususnya PErgeSer-an COMFATHES v
2fvan tage, +Secara fidak Jangsung juga menunjukkan apa yang
sgberarnya yang menyebabkan terjadinva perdagangan internasional .
Sundrum (15783, p. 209-220}) menyvimpulkan bahwa penyebab terjadinya
perdagangan intErnasicnal dapat dilihat pada, antara lain: i 5 T

[2) ukuran Aegara, (3] pasar Taktior,

|
]
b
W
1
fa
|Iu
i
o
i
k|
|
i
n]
I
-

teori com
(4] mobilitas Faktor, [{2) eteknalogi, (&) skals ekonomi, i

peranan permintaan .

i
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= 18 F'E"l"gE'"'EF_'Fiﬂ TEMALS _-_.E_I'_"_:__rll

Hal-nal di atas; pada gilirannya Ak an menciota
regalphkasi tenaga kerja dan kapital dar: sroduk=si  priners
industei pengolaban dan jasa-

Dalam ekonomi dikeral dua bidang perngamatan, yakni o
5isi wekonomi mikro dan sisi ekonomi makro. Ekonomi mi
mEmsa bk am pada pengambllan keputusan unit skonomi individua i
fungsi pasar yang lebin spesiiik. Sedangkan skonomi makro et
menekankan pada skonomi secara keseluruhanm atau agregat. Camoba
R. MeConnel & Stanley L. Brue (1984, @oD. 41 menggamDar!
perbedsan kachua Sis5i pandang tersebut pada anal
kEetenagaker jaan {gambar T1.2). Ekonomi mikro memfokuskan pe
penentuan penawaran dan permintaan tenaca kerja s&rta ifnterak
keduanya dalam menentukan tingkat upah dan kesempatan ker:
Secara implisit di dalamnya mengandung peranan perserikat
tenaga kerja, pemerintah, dan perlakuan diskriminasi. Fa
gilirannya, semnuanya akan mempengarubhl strukbtur upan, distribo
pendapatan perorangan, dan mobilitas tenaga kerja serta migras
Ekomnomi makro lebin senekankan pada produktivitas, kontribuo
tenaga kerja terhadap pendapatan nasional, pengangguran

kpsEmpatan kerja, dan dampak upah bterhadap inflasi.
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Mengingat pembabasan btesis ini Teoih Stersivak cakra, m
teslm LIk Juga melihat keienagakerzaan dari swout na s o RETT
BasrL beoerapa upsurs di dalamfiya, PpEAand|8n Yyang Dercadltan deand

struktur ini terutama difckuskan padda wunsur Sragduxtivitas.

McConine ! E A iam | LYHEY =9 S5 ) NeEr ] A o] a Diar
produktivitas merupakan hobungan amntara output rLfl fkuan el
barang dan jasa Yang diproduksi) dam foeaniiiss inouk  ps
digunakan uwntuk memproduksi output tersebut. Dengan kazia lax

aradusitivitas menguikar afigisnsi sumber atau 1ot . Pegdaktivi s
meEnunjukkan HBerans banyak wnit oubput yang daca: dihasilkan = ¥
satls wnlt Inpub. S58cara sederhana, Lnout mecrupskan Kombin:
antara Etenaga KEerja dan Rapital. Dalam Raitannva dengan tere
kerja, maka diperoleh pengukuran yang dinamacsan Seodek Sisot
tenaga kerja (fdbor grogductivity)l - dumlabh pekerja menurut
kerja dibubunghian dengan total produk atau GNF/GEDP riil .

Total Product
(TR]

ZO0

200

rao

0 La0 jLmzalh ram K& o
Gumbar [L.3

L g
ol




Gambar TI.3 di dtas menunjuikkan dua Tongsi  grod
agrenat (TP1 dan TPZ) sans mendghocbungkan antacs jumlarn peke

dan Jumbiah produk Bt £il) ulmtux aua Seriode dengan =

|

kapital yang barbtedsi. Kuesvs TP1L mencerminksn dusa asumsil. Paste

kualitas pekersa, Jumlan kapital. danm netode groduksi &t

Eetapshanwtan (cars-is osacibhos).  Kedua, FEEmIRRUNR | WA
== Ferjadl atau tokal produs nalk dergan :_'.nr;u.ai: FRANG AT
8= o B | adts cambhanmzn ':'.'_‘.'":.-'!f‘;..E Jot o= € 9 yamsg S M 1 7o B ':E".".:'..'.‘.."ﬁ - |

kapital 'wvang tetap. Dagat pula dikatakan SaPwa pgrodustiva
tenaga kEerla wang diperoleh adalan mE i rak an rata—«
produktivitas tenaga derja selurdh perzkonomisn - Untwk TPL (L
), produktivitasnya adalan L ,3533.

Balam Jjangka panjang, cef@ris Saricus Lerasbut da
berubah, misalnya, adanya perbaikan kualitas tenaga kar

peningkatan stok kapital, dan digunmakannya metode produksi ¥

lebih efisien.Dengan kaka lain, inpubt=input Eersebut  RERd.
variabel . Hal tersehut dapat merubabh, misalnya., TPI menjadi

yang akan menaikkan output per unit EPpnaga ke~ s, Jikda Jum.
pekerja adalan tetap, maka produxbtivifas =Secarang fEitik

men jadi 2. Jika diifndek=s, produktivitas TRZI (geriode 2 adal
L 2. Berarte produr © iy L Las naLk a6 pErzan. KEra i
arodukk v L Eas Eersefnl dihbharapkdan  Juga geriump |l teasl pgada faxt

F ¥




lairm, antara iain | MeSgnme i &L Srue, 1859, s 57 1 {

memgerbdaikil upah £Lil dan stamgar Nidup: dan (2 wanbu MENGQATS

inflasioner,

=1
Hipotesis Fisher—-Clark [(Herrick & kKindlecerger, 19
mel LAt e g gidnaan anghkatan cgria ME L LT ueqia::r T ]
die=siomDokk SeDagai Hrimer, Sekundes dar TErT L, i il e e |

angeatan kerj ranmg tinggi ol gekior: primer akan Jerkurang keti

pEmIannundan JE"'.'.-E.F‘I[IEIJI"H’.'," darn akan glgantizadan TeruaCama alen oSBT

sekunder yang memiliki -Sosme FlagEier Tiay =& sgeass GIR0 tLﬂg
dan produkfivitas yang masih rendab. ¥etika ETd a0a Lam tier
mEn LRgkat iAcEme AiaFtocizies orf demard antias sektar terss

sECara gradual dominan. Hlokasi angkatan =xe@r-ja diI sexior =1 L th
akan Matkx yang pada griirannya terdapat gerbazcan grnduktlviﬂ
d1 sektor sebundsr yang tidak diimbangl aleh Remajuan yang sa
di sek tor tertier. Olehn kKarsnanya, negara—negara ¥a
merpendapatan rendah akan meniliki karakter cerkansentrasin
tenaga karia Eertinogi d4di sektor primer. Megara=nfneqa
berasndasatan menengabh  akan memllikil  oropoest tenaga ke
terbesar di sSsektor sekunder. Ssdangkan  progocss. tertinggl

sexktor tertier akan ditemul dalam negara-negaca berpendapat
tinggi. Hipatesis Fischer-Clark’ menvatakan bahwa Zenaga Her s

gak tae apkgndes akan aaik GLoa=iby pendapatan nasdy dan Doruan Ee s

a3




-

-y

pEfdAsnd Tanmra fdik Ikl 1awuhn. Herrick % Kemdiooragsr i
meEnganggap bamwa hipatesis L0l hanye berlake 0999 perekancm
tertutup. Dalam X=nvataannwa dengan menggunaekan data i
FEY omEnun Jukkan banwa propossl feraga o de
tertirgg: di sekitor sehunder industri ditemul dJi oeoerapa mag
berpendapatan tertinggi Cerutama Ol Amsr illa Serikat dam Er
barac, meszxipun MITs [(Hong Xong, Taiwanm dam forsa Zelatan) v
berpendacatan menengab memil ikl proporsi t@aaga xeria di sek
sakuyndar  vann rFelatid tertingol dibandifgkan negara Lainmva,
mana hal ini diperxirakan acioakb kontribusl ogari keterbuk
Ekanams dam La . Dengan cata lain, perdagangan =L R MM LUy
pengaruh vang cuxup berarti terhadap alokasi tenaga kerja sec
asbtoral , khususnya dalam irdustri manufak boe .

Kuznets (195%7) menghitung bdingkat pertumbuban ocutout
pekerja per dekade, memperlihatkan adanya pergeseran 4-M-5 (&
pertanian, M = industri manufaktur, 5 = jasa). Umumnya kontrib
pergeseran angkatan kerja adalah signifikan sekitar 10O hingga
persen dari pendapatanm per kapita. Sehinggae Suzrets menyimpul
Sahwa acla |'|I._'.|:'|,LI'II:|1,|.H poslELf e signifiran arsEara Taing
pertumbuihan pendapatan per kaplta dengan KanErlidus .l Dergess
angkatan kerila.

Hodel Lewis [ TodarD, 1959, D &%) mENGANSSEa Danwa Bl i

raxml Ee-Sos1 Harl pe ol

Mk terbe]l agarg Germl Tat duia ] Lsme,




tracrsional At B FLOSLFTINCR) odin SEXTOr MO BT . QEXTE

ftradisional atau subsisten Blasanva memilik: i A= A=
dredust oF . dGar ] 2 sama dengarn nal. Situasi terseol

METILIN Jukkan LIT-LDd.LE - SIS vakni JENgurangan sSEOQrdang ata

beberapa angkatan kerja tanpa mengurangl jumlak sutgut total sar
dicroduksi, = k@ cs gy daciius. Dengan kata lain, S=raca ker a o
sektor btradisional fpil memilibkl produkbtivitas wapg relac:if renda
atau nol. Sedangkan sektor modern memiliki ciqsi proouktivlita
Eenaga kerja yang tinggir. Fokus wutama mode] fn: adalah -adany
pergeseran Lenaga kerja dari sektor Eradisional ke sektor mccders
[ni menunjukkan babwa tenaga kerja mengalami asrgEeEran dar
sk tar ¥ ANg produktivi Ltasmya rendah L X 1L Wl o - La!
produi tivitasnya tinggil.

Svroguin (1784, p. 7TE—SOQ} menuniukkan formulasi hubunga
antara pergeseran tenaga kerja dengan produktiwvitas. Sepert
persamaan (1) yang mengasumsikan perubaban teknologi yang netra
tHiC 5 nEuD-adl) dan Sopgstans FeELiien O SDaiey arhingga fun=

produksi dapabt ditulis sebagar berikutb:

o e Y,
e o2 B el Fessasiimesimssisiinaly vae DI Ead
b e

d1 mana 1 = sekidar ke 4, v = ¥l dan € = Krbo.




Output AGrEgAart dapat dapgal dieksor=25Lkan SEOACS L juam
CHATOu T sektoral, Zan ouTout agregatc per gRksrr 3 a {produk S 2w
tanaga. Kerja) Irbagui rata—-rata teriimbang gari produstielt
LEMdgd ki SEx Loral. D1 mana rata-=3ta Eertimoangn

mEnggurakan tonbriliusl tenaga ierjas

DA m gl W L Lol e e DR e
Y ————————
gl
e e ey
' vi i -
1) L]
: o= 2 il r————t N .2 ""'I ?L : ...... T | |::—T-'|"
] Ly L .
- — - - AP /

di mand ?i = LisL

Untuk mempero leh per tumbuhan output agregat de
proguktivitas ftenaga kerja menurut sektoral, pErsamaan { Il.Za

dan (II.F)] menurut wak tu:z

e e T
::I =2r'/? = | I mEamEEEEwTE T E o {L1-d8]
e i i |
-..__..._____-__.__lr
dan
Tl o T e S e PR I e = T L L e - -
9 o o r'_i_,,a 0 E ey nes TR

aH




di maraz

Q = tingkat pertumbuban = (¥ gL Ay = Fay
¥
A = HiSY = kentridusi output sekbtaral
r
i
i Tl Eia an rodusfivibam “=raga e a Tt 14
Tingkat pertumb grod = g 3 P
MEMOLTY 4L duia Lomoonen. Fortama. FatT3—=acCta sl =1 BT L= B}
per-tumbufhadn output ger- pekeria sektoral atau s—osZy==zvizye ag--==
{ v 1. Kedua, z!'locaciorn sfrece | g I atau A

¥ ang maref loksikan kontribusi terbhadagn pertumnoighan pE e e
temaga Lar A e AeErbedaan progduktivi tay Epn AL kear

didacatian #ffecy dapat dinvatakan dalam bDerbageai formulasiz

Bl w3 :EI/:J g R L e e ey ot = CIFalial
1 1
L -
e
= E- J = isdsesssaaissesssssss CLIaLlIB)
¥
a B 08 =% 1 wmeersmeenn Elatlc)
pE i L
1
- -
= m——— Z_ L P =AY s EL e )
¥ L
Hiumis vIf-0Libl digunakan oleh XEuzneks 0 dan- 0
(195657, Aunus (TT. blc - digunakan—oleh Ohiiawa dan Fosowshky, | 195

4o




Sedangkan runmus [ b B B diguandlan Gnouk mempandingk.asn =
dengan  eksDresl serupa Yang didasarkan pada gt gt K st e A
PE'I'I\'.‘_‘:LJ.Hur'aI'I- -'-'H'l.-':l Aatay F7 lorg-ior adEs—s spalalh Spraifat eI Lk L

parsial dalam mrlibat damoak redlokasi sumber sads pEr Tambolus
Suatu pErgeasr-an tornaga ciEFia dar: i warg e it
produkiivitas rendan ke sekior yang memilikil orocuktivitas Cinc

dilibat sebagal kontribusi terhadap persumbuban iniuk memperibal

alokasy Sumber dalam skonom:. Tetapl suatu 3/ -ocafzgn Srtzco ¥we
postte® dapat timiba] dalam Yonte® dinami= mesk ioun Bumia-—sumE
s s e T dialokasiwan T gl Lmeas i ypmrres a8 Tgl o g | 3
pergeserdan. Memgprub SUszi0E “AgosEn, SUati cEemnalikkan kaoit
daléam Ekeadaan ekullibrium (Rargirsl Jrogucse sama di sew
sektorl akan membawa pada realokas: tenaga $e2r2a 22 arah  cacco -

imtSnsiva gogds,; ¥ang juga menaikkan swesdgs morcucts Dl geel
sektor, produkEivitas EEeraga kerja tetap konstan, d
produktivitas tenaga kerja total naik sebesar ross aliocati
gffars [Aly)11. Mamun, ftulisan imni tidak bermaksud meajelaszan b
ini lebibh jauh.

Ponpelitian Chensry dan Svyroulin Egraesbut menuonjukkan  ban

c
|
it

pala ternaga kerja mengalaml XelambBatan dalam pesgeserannya
keluar dari ssktor pertanian dan hal tersebut bherkaitan deng
perbumgiban Aroduk Er vl bas warng lebih rendabh Sac: cenagd -

el U] Sk frrr b Lo . Serclangpuoin  HiEma il A Lo ar i iy kBF ] -1

o 110




setk for tndustri jawn leoih ecil daripada oenurunan dalam asSsesce
pertanitdn, =sehingga konsekusnsinya Lerjadi pergeseran dari sexsic
pErtanian ke Sekior jssa. Sdanva p@r Lamba tan SJergeseran dar
d

seitor primer ke sektor indu=tri inl kiranvas sang rembedakan - dar
A3 vang dikemekakan olelh Lewis. Todars f21083 5 F2-T73) Babka

mellhat masa perlambatan” fersebut bisa legik Lama cerwbam

2

mErngingat Fsmungrinan reinvestasi kauntungan +ang Jilakukan 4

kapiltalis pada Jidang yang STivl® ggvins spoerti 31

ilustrasizan o
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" Bl ¥uantitas Ternaga

Lo ia

sambpar [1.4

Gamibar di atas meminjiukkan bhahwa kurve se-qmiptaan D23

memprany 4L Ssliope negatis yarn [2Bih hegar darizada LT, LTy

mzrat [pYs L han b1 ek tamizan.enmn Bk kiama Eal 5t riak-an (= TR




pEm QN bangan o= T B T T o= sawasig, YAl teknnlongi AT
moemer L ukan legih sedikill tenaga kerja per anib autput daripade
cednologl pada D1[(KL)}. Jadi dalam Xesadaan Lmi, meskl pun outout

total telah berkembang 'meiaius ODZELL ywang Iebih oesar daripade

ODIELLIY . mamun wpah fotal (OWEL:Y dan kesempatan keria (0L
tidak berucaln. A san =T 31 P B ind daoat dikatakan SeDagal
per Sumbuhan geamomi  "anti pemRangunan’ [ et o2 sov-alss=amsy
2COnomis Sl 8l i U vaknmi s@weliwurdnh tampanan oendagatan dan

perfumbuban outpoput didistribusikan pada segolongan Recil oemelik
kapital. ssmentara tingkat oSendapatan dan =ssEmoatsn “Erja
seqolongan  begar masyvarakat lainnyva tidak beruban. Oengan takta
lain; meskipun terjadi pertumbuban ekonami namun hanya s=gikis
atau sama sekali tidak ada perbaikan dalam kessiahteradan Sosial
sEeCcara nasiacal.

Pergeseran investasi yang lebih besar mersfleksikan lebibh
besarnya kesabaran dan kemauan wntuk menunda =2pudasan dalam
bentuk Konsums i sekarang vang diharapkan dagat mEnaLkitan
pendapatan ke tingwat lehih Einggl. Paola penggunaan kapital
mEnLn juskan proparsi  yang Jauh lebih ftingg: dalam =
gv@snsar, yang lebih besar darlpada produksi primes dan inguskr |
CIsFI-0NtouT F3iic untuk g vt B il Lok - -t

F
-

pengolanhan . D1 mana =3

adalabh [=ebih btinggl dua himngga tiga kal: dar: rFrata=s-atamya. Mmamgn

EOR Eersebhit akan m2rniievdnm dergan adiknya pendapaiiar- Kargaa =




pargessran daril produd<si grimes 8 Lngustrr pencalahan o men iad:
kurgng Earlibhat.

Fonalitlian oleh Edward =, Benpison (McConnel & Brue, rLegs .
i
P 474 ) untuk  Amerika Serikat selana periode 19291985
mErL | kR an banwa pEmingRatan araduk divi kac tanaga T
ditenptukan olen afisiensgi (52 aeraen!. Peninagiaktan orodok®ieibss
akibat =fisiensi Lersebut disebagkan dleh zsemajuan teknologl (2=
persen ), Skala skonomi (13 presen), perbaiian slo<asi sumber -1
persan:, ®fan lingkdngan hukwum d1! (—13 persan). DL lain piha<.
pRningkabtan kuaalitas Eenaga karta {antara lazm, akirbBat Y g
pendidikan |.:|.1:'_l'|-:|.n1, kemmhatan & wiftalitas, dan lain=lain) adalat
20 persen. Peningkatan kuvalzibtas kapital fisik adalan 28 DEr SE -
Dari gambaran di atas kita dapat menvyimpulkan banwa pergeseran
dan perbailkan alokasi sumber semabta [(tanpa dissrtal unsur taim)
tidak .akan secara otomatis meningkatkan produktivitas tenaga

kKer ja wang relatif t'r'.r‘“lgqi... Perlu disertal unsur lairg misalnya,

perbaidan HKualibtas fenaga derja khususnva melaluzr pendidikan &

latihan.




h. ¥e2bi axan Pemearintah

Froses transformasil struktur skonomil seringkali dikaite
dengan 1%t1lah industrialisasi. Adapun beberapa alasan wunt
seQEera melakukan industrialisasi adalah [(Subrata Ghatak, L97H,
154}

1. negara maju biasanva menerapkan lndustrial isasi

2. untuk mengatasi masalah pengangguran bailk rang Eerbuka maup
tertutup

. untuk mengatasi masalabh ketidakstabilan penerimaan pendapat
dari skspor yang terdiri dari produk primer

d. industrialisasi adalah kondizsi vang perlu untouk sencao
tingkat pertumbuhan tertinggl

5. untouk memperbaikl produktivitas dengan senalkxan sefisisnsi

A, keinginan untuk mencapal self-sufficiesncy

T. dianggap sSebagal kebijakan yang penting wuntuk mempengarul

perubabhan fundamental skonomi dan sSosial yang dianggap =sebage

kondisi yang diperlukan wntuk (5 Wt o pEer tumbuhan WA
Linggi.
Hal tersebut Eerutama dilandasi CEma aman ate

karakteristik pada industri manufaktur berikut {(Chenery, 1984,

Fa1):

1. plastisitas pendagakbtan barang manufaktur relatif tinggil




= Barang M Tk T MmN s 3 3L == ol [ el M s L gLun EEnGgan

XLy

Lingkalb substitusi yang sS#rbeda antars procuc gomes Llk o ars

luar negeri

meciptakan realokss] tenaga werja=kapital poada EngQUNadn yang
lepibh orodukbiid dan gemanfaatan aptimal heuptusgan potessial
dari spesializsasi & skala seonomil

4. pertumbuban manufas tur adalah termasus sumber utama

operkembangan teknolog:.

Jelasaya, proses transformasi produksc c=cjads s2lainm
disebabkan ‘oleh wang sifatnya merupakan proases pd=Ta i berialian
secara alami tetapi juga di dalamnya termuat suatu <2inginan dars
negara atau masyarakat 1ty sendir: untuk meroawa  pemoanguUASONYa
ke arabh ifndustrialisasi. Sebagaimana penjelasan di atas .
transTormasl sStrukiur ini dapatbt berartli luas, antara lain dapat
dikaitkan dengan gerakan tenaga kerja darli pedesasan ke perkotaan,
spktonr pertanian ke industri atauw jasa, dan dari  perdagangan
domeastik ke pprdagangan desagan luar negeri. Di mana hal tersehutc
diharapkan dapat meralkkan perndapatar nasional mner- kapglita Tl Tl

negard . Masalahnya EE'—'!L'H"..H"ILI Apakan proses ftersecut dapakbt berjalan

ad

sesudl dengan yang diingimzas
Faktor lain gang dafat nembasa pe-zomopanoan S g 13

arsah ¥ aing i Lrg ipkanmya dar CUELWD RETEEn T L am Acac s b fove
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pEmeErintan. Hai Lt fuga diungragkan goleh Heckchung Shog & - fzaml
ali (1989, p. 11, dan Monhdamed SAritt & Hal Hiill (1984, 174=2Z5}.
Makin memingiatnya peranan gemerintan bteruztama selama tandn LS5EQ-—

!
an dianggap merupasan penyabap wtama t=rladinva gilstorsl dalam

ekornoml . Oleh KEarsnarva, tidek sedikii yang THECLY O KA 58 F e o
Tk mencapal pErYEmoangan EL =il i fang gL nmgQinkan Nasd o
di‘l:E'l"].l_'!".ﬂr'l fAertimbangan remDall mengsmnal aeran pAEmMEe—LnLCan
khususnva dalam bidang ekonomi. Ifzal Ali (igen, i B

menyatakan bahwa transformasi atau penyesualian wL2oiljakan dacas
dibagi menjadi dua jenis. Fertama, kebl jakan ] e ] memze-Dailx L
efisipnsi dan alokasi sumber. Xedua, kebllakamn untuz aenceriuas
Rapasitas produksi.

Pordebatan mengenalr p@Eranan pgEmEcrintahn amamhya dizaltkan
derngan ma=salabh efisiensi. Perarman pEmerintanh  yang oiasanya
diterima untuk mengatasi “hkegagalan pasar”™ tampaknya Jjustru

dianggap sebagai penyebab timbulnya distorsi dalam Dasar .

Distorsi dianggap ada %T=tika harga barang Jdan  iasa tidax
mencerminkan  kelangkaannya - [Ramgopal Agarwalia; L7EE  dan o
Sowaltiamgan | SaTgrs tFET) . Dhistogrsi harcga 1inz capal disetgslys an
oleh tendensi: monopoli dalam sSektor Swasta dan interwensl
pemerintah. Jenis distorsi Harga terdapat paca: L] kirs s i
ladrangarndunta perdagangan: 3 bingkab bBomgasdSraya eredic) =

Erleltysa el P L | Kwe | ods - tnfrastrigh ¥ur &l [ Bl O - fd




71 readainia harga komodici pertaniar. Adapun OisTorSi—Aisiors

p

harga terfebul beyak yang memiliki fwbungan satu sama Lair. ba

wang BLlTAENYA RiiBs €L Frasa Ma L O Eomp Lementar. Aristors: o L
LifnggL BEriastan Sreat dengan: L rerdannya rasitc Capunga
terhadap PDOE dan nilal tambah se= wnit lpwestasi: 2] bernuounga

terbalik dengan tingkat pertumbupan, sfisisn=sl, dan ewscor o
sektor pertanian & Indusitri.

Mamun fujuan ‘menghilangkan distorsi—distorsi tersebu
Fidak e s Fjmar s 1 nEqu;[ sk Lngan R — |
Malnva dengan dersqulasi-deregulasi vang diincergretasikan -febi
sebagal  Pubuatean sang lebihl moderat antar:s sSskitor pubiik da
swasta; sahoingga trdak harus berarti Eigak adary.a e i A
pamerintan. Mesklipun telah dladasan DFIUEtlEdE;: =R ooim L mas L
meamerlikan uUpaya agar kegiratan sektor publik terus diperbaiki
Selain itu, pada hakekabnya peran pemerintabh dipeclukan wntuk
antar lain (K.N ¥ohli, 1987; V. Tanzi, 1I987; dan L. Pliatziy
I=ary . memnberli kepastian hukumd/ instituse LM Jaga stabilitas)
memberli Suasand kompetisi usaha yanig Fari~ dan =sahat [ fungs

pertunbubanj , dan pemerataan Eekavaanyd/pendapatan { Twrgs

pemerataant .

i
=




T- GENESAL ECGUILIERILIM

d. Brti General Equilibrium

General sguilibrium adalan suatu metooge untuk mempelaje
bakerjanya sistem skonoml secara  kesesluarunan. Fendekacan o
didukung aoleh Jevons, Menger, dan Walram. Seneral egquilibr
dapat dibandingkan dengan partial eculllirium apogroach ¥
didukung oleh Marshall, yvang mespelajari suatu pasar Ttertem
Balam pendekatan gsarmeia] sauflibreium. Dermintaan suatu bar:
tertentu dipostulasikan sebapali Tungsi hanya dari  harga bar
tersepul. Asumsl sSerupa dibuat untuk perawaran. Harga equilibre
dalam pasar ini ditentukan oleh kesamaan penawaran dan permaint,
barang tersebut. Analisis tersebut dibuat dalam asumsi cets
paribus. Dengan demikian, pendekatan parctial eguilibrioam ada
merupakan penyederhanaan dari pendekatan genercal sguilibrium,
selanjutnya eerupakan langkah awal ke arah pendekatan gene
equlilibrium.

Dalam partia]l eguilibrium model, harga da = EL T g L.
dianggap sgeffagal wariabel eksogen, sedangkan pada geEns
aguilibrium model, harga tersebut dianggad Sebagai war i.ai

endogenoius. SeCara logika, SeSsearang tidar Disa mETi gy a Las

equitlibriun dalam suatu single markeset ketika seluruh pasar sai

berhubungan d.an pErmin taan—ponawaran dalam ki Eia [al= L




i
F

terganiung gada Rharga di ocamar Lain. Arrow dan  Hahbn mengata

bahwa Jika hanya ada sdtu <omooifi di dunia, maka L[idak a<an

pertuk4aran dan tidak ada pasar. Selanjutnva, Brrow menyate

Cabwa ovarall goullzbarsum dari ekonoml tidak ta

didecompirsisikan’ ke dalam s2oguilibrium komogiti-—*omodiiti s

sEndlri-Ssendirli.

b. Sistem Ekonomi Melalul Pertukaran

Dalam general sguilibrium analysis, seluruh pasar komc

dan imput diasumsikan saling berbubungan. Jdadi, ada hubu
antara kEegiatan produksi dan konsumsi. EonSumen menper
pendapatan dari menjual jssa tenaga kerianya, dan Jasa 3

lainnya yang mereka miliki pada produsen. Dari pesrsda g

tEprsebut mereka membelil barang yang diproduksi. FAodel W

menun jukkan bahwa, dengan asumsl yang ada, akan LT

memperoleh secara simultan harga @gulibrium d: pasar komodit

itnput. Untuk L1Eu, mala-mula kita hamya akan melihat dari

pertuk aran Safa, & et L& 4K an ELta bk an demnijan

produksi.
Kita mulai dengan pertukaran skonoml secara oartar.

i1ty Kita perlu beberapa asumsi. Perbtama, kuantitas n barang

dikonsues: pada  periode sakiu terientu dan didiatribusiks
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darifars Eonsumen dengan Ta—3 btartentu oula. Kermua. Arna TR ]
telan Eertentu. ¥etiga, Tungsi utility masinmg-—-hasing Soansume

Juga Eslan EgrfenbBu. Sda Juga J89h8+10n,3 e R e b e Praed an

't

BETek tersshun O riwia S Eeorang Eonmuamesn 13 S LS aira Liin

memarSImumkan webzl gy —nya.
Pendaoatan (¥) atas konsumsl somoditzr L ditentukar l:

nilai awal dari barang teraebot:

J e e e e ey

S —

i n v .

i ¥ - ZE pa Wl e S R RE I PRy Wl [ oy 7. |
H J=1k :

'Q"________-___-___-

®¥ij = kuantitas barang ke j yang dimiliki oleh individu ke i

Pl = harga barang J

Eonsumen dapat memilih sekumpulan barang (x1i. =12, & ala %1 ]

yang biavanya tidak lebih besar darisaga pendacaTannya. Berartl:

S L e e e R

1 i i O i
i f; pi A < TE; Bl Hij 0 seswwassawwseas i TILL0
i R = i
' J=L =i .
B o o o o o o e e e s ot et s o o . r

&Q




dengan 4anggaran wang agd, fungsl wtility-mva, harga b |l A Y
komoditi dan Condelosa GG pRETLET SEorang | kansumen dans
memifih ko iomapok Darang- Ya&0g Dailing fisukainya. fonsumen 5=

melalul geriukaran, perusana  menailaan tuantitas oeoErac
xomocL i farn MeEnguridAngi Suamtiian komodifts L4aTNyYd. Sléa womodil
¢ang dikonsumsinya lebih tesar darfipada #iladl Lomediti Qwalpws
maka ia memilik: Reispihar oermintsan Yang posieEl f, vang Se-art
la dianggap Sebagai pemboell. Sepalianya, ra merubakan. 0enjeac

frdak oz fuaal i

u
b
1]
AT
]
[ 8
I
i'F
I
ol
=
1
1
i
i
[
11}
-
i
1
2
ity
i
=
i
j
'
o
4
1
]
=

gasar Aataw diperdaganghkan. mass berartii kelesbipan permintaann
G dThE derngan Mol - Seprang konsumen akan be-ada ctal am Lol L
eguilibrium kebike ada dua “ondisi dipernuhi. Pertitama, MRS &
mErcotad  rafes of sulscosufign) untuk s@tisad komoditi vang
il dan jual harus sama Jengan rasia Marganya. Kedua, s
memenuhi dalam konteks anggaran yang ada: matng-masing konsum
harus membell dengan nilai kRomoditi yang sama dengan yang mecs
jual.

ANggap ®*1ji adalabh kuantitas komgdibi ke 37 yvang dimilc:
olah radsw iy ke i sesudgah L=~jadi pertukaran. Bl apun Aa

konodzti asshativak n adalan pls 92, ey BN. Dengan memiiih sal

Satu Momitil sebaldl AudSradlos, maka gn o= L. rasio pertukar
komodl il latnnya (n-1) dapat disispresikan merurui opmas=3 o2 L
Larmg tidakh masak e adalam nodel H 3 55 A me | 55 nean hanya M




rel3atir ¥ 2N OimaSiake A, :unqz; TRl tdan L

romoditi—-“omoditi tersetut Jjapat ditblls sepagai =arikud:

s DT R S PRI TE RS Ee WL = L TPy
i Ldd = wLh PRy PRy Oaae e p=hy: L -
' LE =St HRle 'Ry GBS deeecd o=l B R P P T i i R

R MRS o T R A = S . | | L O 4
Yy —— e = S, e S e e e S
¥
Dengan demikian, perminbidsn masing-masing komooiti adalab rrg:
tidak hanya harganya Ltu sendiri teTtaci Juga harga =omddi

laimmya. Martabe] pendapatan tidak secara sksologit drmas ki
-

FEenamaran masung-masing komoditi diasumsican St = S [ =L

o (¥}

ML, uwey HWiF). Fungsi =ai-c2ss Jewsnd Lnciwvidu 1 atas oeroags

L L}

Eomoditl dapat ditulis sebagal berikut

el ol RS e V=101 = R

- A L B vgicacegy  ERERGTEY = SIS g 1 |
- = = - o= - - 'l
; :
; L T L B ey PR L) =
b - e e P e
LW




g1 maEnd;

Wl ] = womodib: awal rang dimiliki

Uengan demikian, SENaWaran DergeErarn S&SSiT dalam- =4

L F R e st s Yang nendg tletirt EBEruDarnan cofdisl peErminta

dela=z, bahbwa fTungsi tersebut bersifat ~Seocoe-Pous 77 Gos 2% ]
wilhP emgnael BN G iToa,

LN Tk mEfgeErgien AU SRS IE 2N S3uS IF Taiik EY 5 F i -1
komodifl ke Ji; kika mendjumlabkan  f-ewotszoss P T =8
g ol R F seluruh kEonesumsn atas Romod: $a iy I T J LM sda
kornisumen Mmaka FQE~sta L #FUcess gensss atas iomodizi o oaew 3 ada

sebagali berikut:

T
.

o
Lo
-
K
[N
=1
I
b
Bay
[
et

i 1=1

"___________ e b S———

b, = as am mm

Pasar wromodl B kr ] adalah eguilibrium Ketida - Tl s~V =

Temard Wi Sdmd dengan nol, berarti perminbadn aSas =®] Sama d=som

DT el FATNTT 0] Ha Il membawd Errciatanvs Harga ecuilibr
komodits =7 [@r). DL mara tingkat harga Yeraecul terganptuang D




a5umsl yang dibuat akbtas pargas komodifsl laipmwa n—lis o p ey Rl
asumsi W arin la&in akan =senpoeril damapak sacs 37 warg diperol
akan menjadi parsial <82t ks Manya sgusligridm pafta asar Xzmod

ke §j saja vang dimasukan.

Untuk ganz-3] sonllziosiun, seluruh harga adalanh wvariabe

dan akan menjadl soimol SansSous Al st '3 saiuean n 1.4
komodibia Adapun Te o gl Lol 5 apooss JENR A aTas MAS LG —mas:
kompdltl n adalanh seGagal beriwuts

S o e s o e e o

- m r a :

. pl {wif = =£4) SNSRI | ot 11 S 1 |

L] i

. i=1 .j=L .

Y e - e

Sedangkan kondisi di marna masing-masing pasar mengal:

aggregat exvcrss dewmand sama dengan nol adalah sebagai berikuts

e e

W m n g i
""j' ?’L g1 =ty — =iyl =40 PRSPPI 115 =i A 07 |
g sy e :
i L=l Jm] i
o = e B P
Jardi kit mean L1 LR Harca Beguililecen L = eSS ing—masi

Eomoiy b,

G




Mamun, ada masalan ketika di sind Lita nEmasukan rarc
reiatif. Sekarang kita beraca dalam situasi di mand Kita meamylik
dua komoditi dan satu harga relatif-. Untuk’ tica kiamoot L 22, L
‘memiliki dua harga relatif. Dengan desilkian, 3udtd sistem dengs
n  komoditi bharos memiliki {(n-1) harga relatif. wi+s  memilik:
peErsamadn dan [(A—1l) yang "tak diketanui". Mamon, suatu  Komodif
dapat menjadi Aum@sal<s. Dengan demikian, Saty oersamaan dals
sistem di atas muncul]l menjadi subaEirs (redundant) Untn
memcahnkan masaian ini, kita menunjukkam Babea Secsamaan EarseOu
tidak bebas dengan lainnya setagaimana ditunjuekan aleh &
fdw  Yang menvaltlakan babwa sSessarang yartg meminta beoerac
komoditi harus msnukarxannya dengan uang atad Xomoditi Lainny
vang meailikl nilal vang sama- Demikian aula derngarn arang  war
menaewarkan sSuatu komoditi akan menginginwsan difukarkan dengé
uang atau komodit: laznmnya yanc memiliki nmilai VAN Samda. Smwcar
agregat, nilai uang atas komoditi yang diminta harus sama denga

Arilai wdang komoditi yang ditasmarkan. Hal imL dapat dibtuli

sghagai bherikuft:

-yl i R

e o g
I
I
|
|
e e




Sekarang. asumslkan bahwa zasar 2 hingga n becaca dalam s<eadas

eguilibriom: Qleh karegnanva, menuruet W=sl-3s S ANE
f ——— - e e e g o e e
i m n a1l ni L -
! E EE pj o oxj = Ei- :E Py ST R SR e oL o g, -
i i
; i=L F=2 i=1 1=2 I
, I e ST = = iy 3
cEngan mengurangl persandan {{L-i3) darl [JT02L17 01
i e — S—
- o -
] L WA = pl =1 T Rl S B e - L T e
'I ________________________ I'J
atau:
Fy = )
; Q
. x1 = ml :
b e i

Ini berarti bahwa pasar 1| juga berada dalam Ysmadaan ehkuailibriwg
Dengan demikian, jika ada n pasar, dan [(n=1] pasar adalah bDerar
dalam Headaan eskullibrium, makd passr 28 1 Jjuga berada dal
keddaan ekuilibrium.

Hal dz atas dengan mudab’ dapat dilihate Sac] mekde= 1 di

kopmod:ity. Asumstikan ada P somodi Sl & dan v gasar o Beradd dals

ksadaan el l tBrium kebika germanbaan o ITama Sogart penasarar




Dada P ga equilibrium [gdgx)l . Tebapy pgecomintaan ' 4 Tl e

CENAwWar an o dan penawdarin ¥ Safsda Jdengan SesTLntIan W Cre=

demikLan, ketifka pErmiciaan W Sama  dengar TeTawdan r, 3

pErmimntaan ¥ samna dengan Senawaran @ . Ll juga TSI JILIE £ 0 £

ham»a ada Sakbtu filal btusar egullibrium artara  diaa X omod

Zeh L= Eym=ay Sl s la Sestan di d4tan: PECIamaaAnna &

tidak bebas dari persamaan laipnya. Berartl Manya ada

pErsamaan bebas, dan (n=1} harga relatit. Dencan demikian, si

tersebut dapat dipecahkan.

=T}




Siatem Ehgrmpomi Melajuyil: Froduks i

-
Untuk it diperlukan hepErapa aAsSumsi. FErtama, Tham
produksi dari satu uniti produk=si atau peErusanaan adalabh tesosn
Dinyvatakan olah trapsTormation sWrTace vang meEngindiiasil
efisiensl dnput-outpul possibilifaies perusanasn. Bagi perusal
(1), transformasi tersebut ditentukan plen fungeis
fo—— -
y —EApgRly iy s G pig iR =il b S ER R SRR e e e es  LEEFEE]
Yo - ————
di mana jikai
g¥fi] > @ adalah suatu output
g¥y <= Q adalab suatii inpat
Transformasl tersebut diasumsikan seooth dan  kontinu sehin
dalamn kKeadaan sguilibeioam, kondisi marginal dapat dipenu
Kedua, kurve preferensi individu adalah konveks dan kKontgi
Ketiga, =T LT TE T hberusaha mencapal wtilifby maks 1 mum
kmun tungan madksSimum.

perusabhaan bhermasaha mencapad

&H




Younbunndn macsimim agaladan samd derdar T . Sh;

=5 —_—

di mANSS
pi (4 = 1, B, <uay Nl adalan himounan sargd.
Kita juga mengasumsikan (L] tidad ada @2 wxksigrnagl. (2] Oas-soar

adalan pasti. dan (3] inTormas. adalan Tidas maba. staL muos:
didapmat secara Bebas haik bagl Yonsumen, Oragtusan. CAn oDEnrTual .
Sudgec constraint individu sekaranc Harids dimogLl-lEaw
wry bk mEMASURLAn C8un tumgan Wargy mereka [ef ima dari ™ DErUSaTa-
tErseouc. The excess gemand atas barang 31 odilperoiern ocar

-

permintaan individu 1 stas barang j yvang ditentukan oleh fungs

Kii lel; p2. s22e =1, 11. Persaintaan taotal olsh Lrdivaid

adalah:

e ~ e,




Feafna=aran DarFandg § oleéhs vedivigde aga.an tonaa @Ml TAS [ e

i yvang awalnva merssa miliwls
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I i = ¥ - S
' % . smm mom A mm e e mEer e e ew o= oowowow orw  § ok E el
"-;.. - i
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R e S e
PFenawaran tota. XOmDo 1Tl ] alen CEMUSa Naqn b

diasumsikan berjumlah 33
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; ' Z- kR - ¢ PR (e I 1, [ R 15 N
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oLy B% snidy S

Heberapa perusabaan memasukil pasar Sebagal prepmbage L L Barang

sodangkan lainnya masuk sSebagal penjuwal barang 7. Kriteria =
lasi Fikasl output dan wnput merjamin  babwa sksgoresi di &

mamberi pEnawaran neto total barang 3 oleh s ce-usanaan.
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The markgc sxcess Jemand

(Persamaan I[I1.259:7]

| atas bDarang J:

e == ——h
: m i
v zdbpEy R waey poa=lh L) = E{l Rdd TRl pEs wkiay pare=i 4]
: 4
' {m] ¥
H ;
H i Q 5 -
: = Z wij — Z ati (pl, 2, ..., po—i, 1} :
'" :
H i=l i=1 i
X - o —

Sisa sebelah kananr persamaan

oFf dJegree Igrg. Selanjutnya,

homogeneous of degree ZeroD.

(1I1.29)

Sekarang,

di atas adalab HRmogerte

Market sxcess demang Tunction

rr

budgetary constraint

masing—masing 4dindividu adalabh nilai awal aoneter komoditi v

dimilikinvya ditambah kKeunbungam yang

Bemlk Lan pula; rmilail mane Ler

ia ferima dari perusaha

dgregat atas pengeluaran @

dirgncanakan oleh sslurun individu sama desvgan nilal mone

Fotal komediti yamg dimilikd

rl

ditamah keuntungan btotal perusaha




TalnL:

0 ke i

- i n 0 = 3 ;
: = pi wij + = g1 gty [pli &ia, An=1 Ty
P L & B3 Y
| iml F=1 =]l =] i
PO e e - - R ———
Atau alternatitrmvas
o R T S T R e R R r =]
- (3]
3 '?_' i (ol PRy isas oL, L} = 8 fiaiicaassass T
- - J::_ ¥
5 ———————————————— - b

[dentitas tersebut mengindikasikcan bahwa Walr-as ™ Jaw aEmo@Ero
selurub harga . Jadi, sistem ekonomi akan menjadl JEne
eguidibriun ketika himpunan harga sama dengan =Sxosss Jewmands

A4ll commodlbies to Zern:

F s e e e e e g e e ey e T e LY
Lomde ity By e DR oL = 0} v ecearere sewareeres  EESZE)
A e e e A T T

| R S e T b

e




General sguilibeium dari sqonomi memaslukan ErSeriBLn
kondisi bahwa masing-+"asing konsumen Ak an mEMmAkSiSi tasik
utility —nra dan masing—masing === EE T mEnaLsinlsSasii
Esunturgannya. D1 fmdna sxcoss Jemafid Dard d: gdsar oukbkdut mauo
input adalah sama dengan nol. L lain pgibhak, masing=masi
produfsn acain neepecoleln eosbongan nol .

Dergan Yondist Eartem b, S B kenalkkam I S el T
kmmpdity Eertentud hanya aca dalam fondisi nmalknya Siavs. o
s@ ]l aniutnya akan menaikan hargda somodlibti Eersebut. Imxr berar

1a

Bahlhwa RurFrve penawaran zompetit:f atas parang Carfesntu Sar—
posLtif.: Sehingga analisis sksistensi ssebagaimana stabirliitas da
sistem pquilibrium kompeabifll akdan memjadl «al id.

Demikian sSedikit ulasan menganal gEneral egullibri
namun yang perluy dipsrhatitan babwa pembahasan di atas tidas at
belum mempertimbangkan Secara eksplisit mengenal “jarak” o
*ruang”. Dengan kKata lain, uwraian di atas Eidak melibat masal
"di mana” kegiatanmn produksi dilakukan §Iwan J. Azis, i9a7,

I3X=153Y.




B. Model Input=Tutput: Jtaria~Dinamis

3. Model Inpubt="e e Skakig

Jalam model mak ro, kerangka perhiltuangannya dinvatak
dengan pendapatan nasional dan produk nasional yang dikembangk
alen Simon EHuznets. Sedangkan dalam persncanaan mul tiseetor
adalah perhitungan input=output yang dikempangkan olisn
Leantiaf.

Ada tiga hal vang dilibhat dalam analisis skognomi LeErssbu
Pertama ., siapa aktor vang berperan dalam perekocnomian T Kedu
pgasar apa sdaja yang dimasusan 7 Eptigd, apa asumsl vang mengasa
perhitungannya 7 Dalam model input output, percanyaan terset

dapat dilibat dari gambar sederhana di bawah ini:

i \
4= Jana Takitor — ! pasar Taktor |—d—-———=—==}
: b ! i
L] 1]
1 "
i W
i ¥
i Ll
L] ¥
! % F \
| produsen i {— barang antara =—\ 1 rumah tangga )
% ! H b1 ¢
d i i
L] i i
1] L] i
i i i
L] i i
i P — " :
gt % 1 pasar produk/f |—>—/ ]
. barang ym———3= Barang akhir —/
.1 - -
i 8
] L]
[} '
L3 L]
ekspor  Lmpor
] i
F o ————
v ltuar negeri,
N S s e —

Ganbar & Economy-wide circular flow

' FE.




Gambar di atas mefpuniurian 2ansa deckgan meNGIgsLtan
pErfcaganan luar HEEE""L. Oarya ada gua aKk tor wang e oeranr galam
perekonomlian,; wakAi: orocwsen dan ruanan tanggas Jalam aerscsanomaidan
[
hanya ada dua pgasar, yakrl Scdasar produk dan gasar fTakfor.  Basmcrr,
di paser produk ada dua <onSomen. Bearysan tidas hanyva meanasar'can

Darang S NLr e umaill tangga, tezapd j'..-q-'.- THE A AT S oarang

dntara ke produsen lainnvya. Barang antara lnilan ¥ang M rUupDanan

foRus utama dari input—outout dalam meENNEAnElisis strurtur
grodukss bruto dan EETarTalr Tan afntar=rnaoaEtr s Farsz Ll A
gendapatan mna=miommal dan or oo nas ional mEmCAabalLan barang

antara. Dengan demibian, mooe! makrd cenderung mengabalLannya.
Gambar di atas mengindikasidan adanya aliran barang fLil darn jasa
dalam =sistem eskonoml. ABrah nanah tersshbut sacara implisit
menunjukkan aliran vang darili pembayaran atas Sransaks: barang
riil dan jasa. Imilab yang kadangkala menudahkan sesedrang @ wnbok
menginterpretasikannya baik sgbagal aliran riil maupun aliran
T, (ol Meskipun harus diakui ada masalabh konseptual dalam
menyamakan gandangan Eerasbhuabs

Jalam perhibBungannya ada Beroagal cara oerlakigan Eerfadar
perdagangan luar Pegery terutama (MpQr Yang operanannya ternagac

peErekonomian acak heeboda.

o | [ERHF . . SZ7~SaH nemE®r L Rifa i Wt 3 ol T g | REAEnG L

mode | LA E ottt vang lroelagoones alakl Leantoa LTl a -'-’f."-‘"-'t-'lt-t,




anal lsisnya ftertitama MmMeEncen.a: Srodulksl . Mazinat enis 5 s -0 T
dam kuantitas masing—-masing Lhgut antara syang 1iperlukan da i anm
proses Orodguissi dengan sumiber dawvwa dan teknolog: yaemn ada. Cedda,
I

mErupakan pEnsmlan 2mpiris., Inli yang menoegs<an Oar:s mooe ]
gensral Sguilibr-ium Yang digerkpnaliian glen da.rass dan Fareco.
Ketiga, masih berfhubungan  dengan di atan, usaha Utk

memoerhitungkan gegnersl sQuilibriun phenomena. Falmos! b Lt T bt W

batwa khata eguilibriuom adalah surang tepat, Sebab aoutput. ranc

ditemusan aleh metode - in:i ftidak nerluw mismerna g Eohdicsi
skuilisrium gasar. Adapun digunakannya titel ganrzrsl Sour il riw
tersebut terubtama pads perfhibungan antar zpiergantungan dar

berbagal sekitor skongmni. Sehingga aepurdbsaya mbode!l feraeut daga
dikatakan be~3iTat genseral Zanpa SgulllbFlum,

Hal di atas, tampaknya selalan dengan Dandangar Cheoery
Clark (1959, p-. 2-4). Becara historis, model antar—sektor dala
ekonomi telah dipublikasikan oleh Francois Quesnay pada Eamu
17358 Eemad i an oleh Leon Walras pada E & Fan I1HdrF Selamfutny
dilergkapt olen Pareto dan Cassel, dan pengembangar matematikany

oleh MWald. Fistem Walrasian menvatakan ada ketesrganiungdan  &nTe

sektor AracusT dalam perminiaan MAaS INQE=Mam=imng Endustrd A By

fak tor procuss ] o ki cuubsLitusi antar outpuit meerezka dal
||;,|:|-|'|E|,|,j_|r'|"|., = G e | [l I Bl =y o BN $ j;'_ul-y;l-r..-:.sl.rl ‘3!-"""“'.:" i (=21 Er g B
lFafafzmn) atbtas Huarcitas dao Adrga dajam glrstem LErSECUS

| TG




Bawma ETIT o .n.;q.l:."_-!?_;;;'."l;! o el L I T Er.'n.]r,-:la_n.;r'..; Clangrancan '3
atas, MOOPL WwWalras 1nNni mErupakdan SO Dol SArFD ST SAdmafspuan LSgor
EBEOromil Fiﬂl:.-"El I;J.r_\q-i“.ﬂ'i MOl ML S F'I‘E'HH']'_:‘_E.I" LLEOn a8 U TUX [= =T el

Bmerika serikat dimulal pada takun 1931 dam g@isubl ikasikan Ead

Tanun P34 dan 1741, merupakan penvederhanaan dari SASTE
Walrasian, Ia menghilangcan  pengaran Ketsroatssan g | o
=il LETE g T W dan menggunatarn asumsi “O8Tildien produksi yang =ETa
asbagal pengganti substitusi antar dnput. E@lain Bl 1 L
menghindarl Loarmsgn genarad Pocdibrigm dartc bla frras urtn

mernghlilangkan gEngafuh harge padsa iomposisl permintaan Ronsween
cempoelian barang antara, penawaran tenaga keria gan fakior Llain
Derngan demikian, terlibat apa vwang membedatan Jgxsriaan Leoncis
dengan konsen general sguilibrium dari dsalras.

Sekarang peErtanyaannya tentu adalahl _I:aa.q.:l.i.man.:l. hubungal
pekerjaan Leontief tersebut dengan partial eguilibrium 7 2 Tujua
utama dari analisis gartial sguilibriusm ywang dipelopori olai
Marshall adalah wuntuk menjelaskan reaks: produsen aaft < OrPSLLner
Siratu komod 1 EL dalam menentdkan harga dan ErantibEas [ PR e
Dergat dEemikian, analisis parctial aguilibriom memfoRusEaEr =Tl

sdabtu sextar Walrasian, melibat bubungan antara fpdustsi Lnn dar

Gimr  proadusen dan konsomen melalut Interaksi fuongsi peErmintaar
dan, ponasaran deidgan sesfdasimesikan  Yidak 400 gEcubafhan ol S TOOf
L i [ Sptaris oIFr-ibug). LDt mafma pErudbabss dalas csde=ig IS oo

o




tersepuI. misdaln+a timgaoar EuEput yang SLgunacen Slan  Sua
industris cENC20daTan rum&n CaAnGga atdld DEeNgQinaan LM awr Sk
mernyebapkan hBergesernyd fungsi-fungsi fersebut, Sravtsen Lesped
terutama meruban  UNSWr-UNSWr 0L o acas fang dianggean Temao 2l

analisis pargizl. Di lain gifkak. LeoAtief merubsh asdmsi genar
" Ta I FR S ] L BT B YEEMLI Jrooorsi inpui SQacam Jrodukssl giangg4ap tex
= ar trdak heErsariasii . Senawmaran dan S@rminctaan disamaear =
meaba ol pErubanan Marga. melainkan melalul pergessran Igrosont
funQsi permintaan o masing-masing Lndustrl sSabagal hastil  da
peruflanan  tingkat prodoeksil di o sekboes lain. Sswesi maATLmL ==

befavigs yang menjadi 1mTi sanalisis parsia! poui!l

= bBrium cid
secara zskaplis:it disertakan dalam sistem LeontieT. Diasumsikan
[ P TP Agibat pErubafan permintaan produsen mengantifloasin
daengan merubat pr'ElEtLlHE.L Atay coutput bukan harga. Jart DeEm o Fan
di atas, Chenery dam Clark [195%; p. 5] berpendapat bah
analisis pendapsatan agregat secara metodologis lebih mendeka
anal i=sis input—outsut daripada analisis parsial.

Asumsi dasarnya adalansz (L) MOmCgSnEeEL 3 8FIFuUmMD T8, -

MASiAS-MASLAg SE4Xtar hanya senproduksi sabtu dursu: darn tidak 3

subdatEitusl antar oubtput be-baga: SSkTor: gan L2} orooorecsornadl
FE 0 FT e wARML Lo b el 4 s nean whbtoe ubksa® dL Tl S
Ma S L sektor adalah Zalam nradpo-sls Yang CStapa: SSumsl cersabu
Lk LiREY L L &4 ooty ke (Bl el e Ll St T F gk S R (7 SR ) L e n i S o T I

M




1o T L P a4 SR L OB LT o L ELE = = e T2 [ =S - I
moce L i o A e Lita Rariis mednL sankart Nacga =dan Huankz
peErilounganny-a.

Untus semenfara,; titd mengaCalxan Sekspos dan rmpor, aar
ingit owitaud mamirdl Jdapar ditul is-sSebagai beriiut:

Vo e o e e e e e

B g e

Pi %L = 2. Pi Xij + PL Fi ISR & .- |
4
A S e R - LA e i e 0 e
di manal
!'.;_: = gliran baranc Antldsa dari sgketor o L2 SEN- T
&L = ArOguees: S2% o |
|0 = harga ouiput 'di sakior 1
Fi = permintaan akhir sektar L

Fij = rawsioc barang antara ‘yang diserluxan dari sesxtor
terhadap output sektor 3 {atau dengan kata lain, bar:
antard yang diperlukan dari sektor 1 per unit outg
gelktor 11

Dermadn AT SRS | = F = ST s = g o " 1S
frpt o oiat cadaal a e SeRRnan
% ¥
L -
el
ol 1 ——— T e B e T S S | A ST ST RIS [ L FERy B W |
i
| — — -




A = .

- =Em =

|

SeEningga rasic aliran barang: antara nominal I | e Sy o
terhadap oOutoDut cedtor J untur Tamun terten ou acalan cSEOa
berakuts

e —,

A — = : I e St 1 FL s T |

: P (| )

L e L T e ————— N P
i Tk

i —— %

¢ Pi aij e ey | .

£ ——————— E@ et s amrmemoses s oss s bbb sk bl )

i 3 [k B 2 | -

Y= - e £

Jika diasumsikan seluruh harga sama dengan satu {atauw Pz = P
ma k& persamaan (I1.309 sSama dengan e Samaan (EI.3L
Selanjutnva, koefisien aiji dapat dideftinisikan sSebagail im
{rupiah} dari sektor i yang diperlukan unbtuk memproduksi ou
(rupiahl sektor j.

Pengan membagi persamaan {([1.29) dengan harga (P, maka

4 et
© Wi =ZJ REE B OBE W e sntnigmsecncane SR Smy
[, .- R —

atau
_.nl__ ______ 2 En e o Yy
Vo ='E11 aid PE e ¥RV awmessesnmenswsosiss REaved)
e i mmmrm s T wr e )

g




Fersamaan [ 1 aizzE Sda lan ol EaArs dasanr dar = mocel E = TaT

output. Dalam notasi ilafin disvatakan SeBacail:

: ¥ - Ak " F : - w—p

T® T BT WE TR R TR TE NN R RN E & 3 I gsanlr

aTakl

. -1
- X = (I = A) == AR m R R P IT.35E)
Ve s em—————————
di mamas
= |
(L — A = 1nwerse mabtri=

Eoefigien matrik A Derasal dari swuabu tabed irputE=outplt

pmplris vang selalu mespunyai sifat babwa jumlanh koles keefisier

kurang dari ssatu. Selurabh koefisien lebih besar dari atau sams

dengan nol cukup membuktikan bahwa seluruh 2lemen dalam IMwBrSE

makriu lehah besar atcau Sama dergan nol . Gelanjutnya, LNYErSE
matrix dapat di¥uiis sebagal beriaut:
._' e o ——— e —— " ——— o eom— ——— -———_—————————————'l‘_
= n =
i [ R Y- * e | == [ fll a0 HRETRERE [ i L

A1




i

Mulai dari permintaan aknir (Fi, SEsEcrang dagas manghziung i

SusEESslve FOuTds o9F Input Seguzremsnts ovana Bracul dalam wp
mEmerg i F o= e | =18 | Ketika prossgs int digEmuni . masd P S
dikatakan hbahmwa telah mencapa: a gensral aguziitg-iuyn sgdiur.

dalam Bronomi. Inwerse matrix yang positif memana t oermint

akhir wang poasitiv? jJuga [(bFiddak negatifl.

Dengan ditargetkannya germintaan akbae ., INYET S L@mant
memperhitungkan targst terseput pada produksi sexooral, z=enim:
dapat dievaluasi untuk meiihat apakah target [erseout berala
atau tidak. Perlu diingat bahwa model input-output tidak ber
wariabe]l kebijakan. Mamurn, mooel]l npubt-output ini dapat digacdi
aiat unftuk analimis *ebljakan.

Mengingakt E T il B Derartcinya perdagasTan luar e

FErhadao akpnomi ., maks impar fan sispor perlu disertakan SEC

aksnlizsit dalam mode! input-surpub. Suake pendoxatan standard

M % LT ! 1ng wederNEama 3dAal a2l demhgar- SR A B iR S AN 38 Meda  OWar

Foda prasteknyas: = 9 atau o memberl A0rGESLMasS. cCusws Doie D9
invers Leontief. Persamaan (D[1.34) dapat ditulilis sagagail oerikd
4
F o ———— — TR TT rrer ey agrm T LT ¥ R
P eI o+ A=A £ s e = Fr iy e @ & o4& o = T
'Q'.__________ __.a.________________"
. E




impr danm barano demea® i adalain fanad da’' am Sr=: b@eal far oage=o
substl tuezen dalam petggunasnny a.
Fors amaan KEEELIHD&I"Q&I’I MmNl T LA =R Su DM GSwa A [# ]

FErmMLn Cadn

e e e L ey

] X - ™ = =% -+ = - = e P L e e (—fy T, |
N —
di mana:
g = fmpar
= = pEerailntaarn domest ik
E = EhSoor
Selanjultnyag
Fe = —_— s
: e H
v 4 = {1 = &1 B e B == | ol i i e i s e (If.38)

B w08 e e

di manas:
F +E — M = permintaan nekto atas bSarcang yvang dipgrodulksi

secara domestik [(nsr damang Tar domesticsi

progucad goods)

Masaluh pada persatcan ([1.38) agalah Sapwa antus GCebera
@k for ac=aenbtiaan akhtites oeto nya dapat men:ad!: aeqgatcilf. - d

m B & Frosd s i Sl ) IrEsr s gLy . BT e STy s S Rt | L Eeia e s
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CECLTENTU L 2 LdaS pEfMlaLaan KLY, RT3 B0 TS L L Hdn

pRrmintaan achir oeto sang apgati~.

W tuk NEMECAGRAN JErmasdlanan di afas, J LT R an meLode

i i L Sk
Chenery — Clarke (17PE9) vam) sengasumsiian TaTea A9l impor

terhadap produksi comestii agalal tetap.
1 3
R A E o n N e e e e T T T e R e L o e
LL
it = = 4
Diketanul =3 =« M, maka
e e e e e
. R = & + M = X + uF = L +u’'= SN RE T
e —————— - - —_———

Dengan demakian,

" Emm P EEFEWm S F®m ®TE T EOLTE W | =& =

DL lain pibak.

o ———
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fa
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A T —

di manmas:

fm——m— - -

% o= A CL o+ i) - Py ey T gtk e S S o et ke A F PR T

R -- — ¢

- - 1 r 13 ol = -
i L j® = L T I R 1 e i SeR fh PE TIaT e el P ol ) A 5

il
B
D
e
|
o+
]
T
e
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h. HODEL IMPUT-CUTPUT BINAMIS

Dalam mode 1 iMput-output statis, s& luruh L faf Tulalyl

permintdan akhir diperlakukan sehagal sssogencus. Model  Lnowt
[

LTI lTR dinamis mamperlakukan permintsan inwestasi SEMEi

endogenous dan aeEnggabunghan dua asumai dasar TWENgenail teknolor
dan kapital. Partama, SEp@rti pRs—s@#ctor wocy., Ada ASUmSL LEL
yang EErapn. ERdua ., 2 ko kapitcal Sgtoral mempunyal ST rmds el
komposisl yvang Eetap oish sektor asnal.

Asumsi-asumal 1ni  secacas implisit sengikuti  Buowungdr

hugungan berikut:

i e e et - et e iy

VosNE = el iy ) e A e ree At P E R
b e e o e
di mara:z
By KL = BL R Y = el
Aol = Xi (t-+ 1) = Xi (%)
Ki = stok kRapital sekbtor 1

GKi = ipnvedtani oleh sekbor tujuan
K-l = [CEOR weaktor 1L
= i3 " U TOUE S8R Lor 1

L = wWak LU

=]




[nveskgs olen sakror SUjuan =& Hal am ML T g 2a i aras

investasi Sekitar azmal adalanhz

ym—— e —
roZ4le) = Ij Ml B E] ! eremieeana I & o o

T T T —

di manat

i = investasl alen sextor asal

21j = proporsli  stok waprtal di sewtor j ¥armg Serasal dari
=ak tar 1

g1]1 =1 untuxk saiurah g

Asumsl. Yooposisi kapital pang konstan do nasing—rasing
sektor adaslan genting, karena secara iImplisit menvatakan 2ahwa
stok kapital di masing-masing seitor adalan agrsgsat dari berboagat
komoditi. Mamun, sStok kapital skonpgma fidak demaikian, karsna
komposis:i kapital komoditi amtar sektor adalah berbeda. Dalam hal
inl,. kapital adalah heterogern dan tidak dapat e e i agregat
antar sektor.
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Ada I Lklasifikdas: perkesmbangandkamajiuan teanoloagl antar
laim, mektral hemat Eenaga kerja - Takor :.u:.r;.rrg]-. =g THET
moda L { c3pitald savingl. Perismpoangan fgxnologil yang bessifs
netral terijadi kertika fingkalb outpuc laoin tinggy dicapa
dengan Yuantitas dan KomoDLnasili LAous PATD Sama. Menuro
proguction=-oossIibilicy analv sl8; Sua iy AEril oandan ceExnolog
netral teriadl Yetika, misalinva. DETiAfkatan dua tali lipe
oubksut btotal adalan skuivalen dengan dus %¥ali lipat nada inpl
{Todaro, I98%, p. LLA=L1L1H].

Xiagsifikasi tersebut ditentukan pula ol=h periode ok T
Dalam perspexci’ Jangia oenaes, damods A Eema ) ai cesnolac
sejama Satu periode dalam input yang r2iatis ftekan (gamears
Hick). Sedangkan dalam persoektif Jangka DAl ] &g , [ =T fa ¥

kemajuarn teknologl di mana [nout menySsualcan dengan  <ondis
ekonoml |(gambaran Harrod).
Demngan demiklan, texnolagy netral inl berkalitan dengs

per Y Bmpangan tnhnninql YHick . Pada mria Bl tzbik progukes
efisien, yaknli di mana J3soguant curvye bersinggungan . deng.
Isocost curFrve; maka FARTS sama dengan rasiog harga inoput. e

ini dan proporsi fakior diasumsikan tetap dealam geriods jangs
pendeak . Migalkan ada perkesbangan teknology Farg DErGAT:

caplital saving, METS akan cenderung mening<at. balina -
harga trnput adalan konstan, maka ada darongan i1F ey
melakukan substitusi tenaga kerja dengan kapital. GV T T

sebagaimana digngkapkan sebhelumnya, keadaan 1nil tidak dap.
mengubabh capi tal=labor ratig. Rasio terseput akan meningk.
dalam jangka panjang-

Kemajuan teknologi "petral” Hicks ini hkanya terjadil ketid
elastisitas oubpul untuk masing—masing Lnpgut adalalk konstar
Pembahasan 1ini dapat lebih jauh dilibat pada Iwan J. AZi
Elements of . Interregional Interaction: The Case of Capit:
Mgvement, Jakarta: PT Pembimbting Masa, 19835, o. 1E3-157.

Grktars lary dapat dilinat pada model perubahan struk B
Chenery=3yrguin. Adapun model @ persamaannya  adalah seshag
berikuts:

= Untuk data cross—-sgction:
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di mana:
X = rFasi@ MNTH nzla:l: tambah bratol ssxor L dz  Dag
i dalam 4 =pkior, vYaknli sSBEKTOr primer, fnduatsi
utilaty, dan Iasal terhadap FLH
¥ = FNB per kapita (US % taahun 19&4 ]
e = =] = jumlabfh peEncduduk pgriengaban tamen | Jutaan
F = masi0 impor dikarang skspor (barang & 2 fasa) ata
pemasukan modal dari luar fnegeri fechadap PDE
T = periode
Hasil regresi diatas menggunakan data cross—-section yar
mencakup LO1 negars, 26 negara di antaranya berpenduduk lebi

dari 10 Regrea: di maksudkan antuk melihat pol
perubahan struektur dari sudut akumulasi, aleckasi dan demegra”

Panbahasan selengkaghnva dagat dilibkz

fiata omncloduak .

E digstribus| sendanatan.
+

pada H. Cherery, st. al, Pattern gf Develcorent, 1R3IC—1FTFL
.Mz Oxford University Precs, 1975,
Fada abad Le 19, ssorang ekonom Jermnan {Juca- statirsnlciar
beErnama . Ernst Engel melakipeian penelitian vang menghubungl
nene luaran paida comoditi-kaomodi b1 fartantu tar-had.
aenaat AT an Tia meme=abysxan bahwa ketrzka pendapaban AL s f
Hagoan angguor Af  poary ] S L st O Wi s mas AN ar SEan  Rurman g
Uedd] - T Y ATE) oo L ) el 4R LU poEntlarE ., ST Gees il dalft @R an e
mAama E. O Tl bAagran yoann dtbelamfakan unkoge e g baimn
e




N BT g Mnali. Papogamatin @Sacd HEiviArga EEEa A= e 1 ¥ CEEL e
= E T Fanum [R&0=5L meror juikan fariss Dagiran S D T e
dibelamniakan pada makanan Seswuail dengan husum Engel. S
pEndapatnya mengenal bagian dari pendapdabtan “ang divtelaniaca
untuk poRgoORan  dan gakalan Tidak tetap. melainkxan menuruy
untuk pondokan dan meningkat wntuk pakaian. Sedarglan katsngor

lainnva meningkdat sesual gengan hukum Zngel (Jack Hirsnlaiiar

LPBS, p- l0&=7].

Sarbadasn di antara zeduarvya adalan oada ey v e S tmpoor

Ketarkaltan E T TN W T {gverald .{_-'..rru-':ag"jj gdihid tung denga
IMESTIG QLT Ak AR mabrik Lo T-outout wang  meemda S0  ain oula b g 1]
aANTara Fang diimoor. EEﬂ&ﬁq:{dﬂ oarda dprferialTar domaghtliik FRias

dimasulKan &4tall iﬁr}tit antard yang dinasiikan 21 dalam negar-i.

ini tigak berarii pengamatan Sersebut dilakuzan bDersama—sama
Kontributor mula—-mula dalam diszusi skhofocm: pespangunan, S.5.

Fiamer, membereenalibian donaso kegiratan pelees. askordse oa
tertier. [a MErQamnati Sahwa negarai—nNegara JaSa
diklasifikasikan 'olen oraporsi total angzatan kerja  vyan
dipakdal dalam Sk tor=set oor fEraebl e . Fanagdapart Fishe
tersebut didukung oleh statistieian, COoiin Clarxz, wan

menghi tung labor tnput dan nilal oubtput sSecara sektaral
Keduanya (Fisher dan Clark) dianggep sebagai elopar mengesna
teor: Cahap pembDariurd@an ., LRugusnya dalam wpava pEnbEcrLa
klasrzfikasi tersebut. MNegara sedandg berYemagang diidentlxca
dengan produksi primec, S@edangkan negara yang lebih berkemban
dikaitkan dengan produksi industri manufazktur, dan negara yan:
ekonominya dianggap dewasa dikaitkan dengan proouksi di sekto
jasa. Pada unmnumnya diterima bahwa pergeseran sSumber produss
adalah m@arupakan bagian intiegral dar:i proses pembangunan, d
mana yang meEnen tukan perpgeseran Lni adalan perbedaan
g#lastisitas pendapatan dan perubaban elastisitas terssbu
kekikta proses pembangunan berlangsung (ALF Thi-lwall, L1978, g
48 -
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